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ABSTRAK

Permasalahan utama di malang yaitu kurangnya penginapan yang memiliki sarana

penunjang pendidikan. Warga malang memilih membuat kost atau tempat tinggal

putri yang memiliki peminat lebih banyak. Sehingga mahasiswa laki laki menjadi

kesulitan untuk mencari tempat tinggal dan area belajar yang yang dapat mendukung

aktifitas belajar mahasiswa tersebut. Wisma merupakan salah satu solusi untuk

mengatasi permasalahan tempat tinggal dan memiliki fasilitas pendidikan yang dapat

mendukung pendidikan. Maka dari itu perlu dibuatkannya sebuah penginapan yang

menaungi mahasiswa yang memiliki sarana pendidikan yang mendukung kegiatan

belajar mahasiswa dan menggunakan sistem low energy pada wisma mahasiswa ini.

Perancangan wisma mahasiswa dikota malang dengan pendekatan green architecture

ini, akan menjadi solusi bagi isu yang berada diarea tersebut.Tujuan dari wisma

tersebut sebagai tempat penginapan mahasiswa dan dapat mendukung belajar

mahasiswa. Sehingga mereka dapat dengan tenang untuk mendidik ilmu dan

mengerjakan tugas yang telah diberikan.

Kata kunci :Wisma mahasiswa, Edukasi, Green Architecture
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ABSTRACT

The main problem in Malang is the lack of lodging that has educational support facilities.

The poor people chose to build a boarding house or a place for their daughter to live,

which has more fans. So that male students find it difficult to find a place to live and

study areas that can support the student's learning activities. Wisma is one solution to

overcome the problem of housing and has educational facilities that can support

education. Therefore, it is necessary to make an inn that houses students who have

educational facilities that support student learning activities and use a low energy system

at this student house. The design of a student guesthouse in the city of Malang with a

green architecture approach, will be a solution to the issues in the area. The purpose of

the guesthouse is as a student accommodation and can support student learning. So that

they can calmly educate knowledge and do the tasks that have been given.

Keywords : Student residence, Education, Green Architecture
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اء الخرض العمارة بنهج االنج ادينة ف
�ض بوترا الب ل ض امض تصميم

الكاف أسد محمد الطالب: اسم

17660080 الطالب: هوية رقم

مت ، فرمانسية يوسف ألدرين الول: ف المرش

الدين مخلصفخر د. : ن
اللااي المستشار

اخررة نبذة

ن
�ي الرئيسية المشكلة مالنج داخين ل ي ممي بناء الفقراء اختار . تعليين دعم مرافق عي يحتوي الذي السكن نقص ين
عي العلور ن

�ي صعوبة الذكور الطلب يجد بحيث . ي المعججبن من بمزيد يحىي والذي ، ابنتهم فيه لتعيش مكان أو
الطالب تعلم أنشطة تدعم أن يمكن ن اللي الدراسة ومناطق للعيش .مكان ل ي ممي الضيف عي للتغلب الحلول أحد هو
الذين الطلب يضم نزل إنشاء وري الري من ، لذلك التعليم. تدعم أن يمكن تعليمية مرافق ولديه السكان مشكلة

هذا. الطلب ل ي ممي ن
�ي الطاقة منخفض ا نظامم ويستخدمون الطلب تعلم أنشطة تدعم تعليمية مرافق لديهم

من الغرض المنطقة. ن
�ي للقضايا حال اء الخري العمارة نهج مع مالنج مدينة ن

�ي للطلب دارضيافة تصميم سيكون
والقيام بهدوء المعرفة تلقيف من يتمكنوا حلي الطلب. تعلم يدعم أن ويمكن للطلب سكن توفمن هو الضيافة دار

بها تكليفهم تم ن اللي .بالمهام

اء الخري العمارة ، التعليم ، الطلب سكن المفتاحية: الكلمات
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PENDAHULUAN

STUDI AWAL

Malang merupakan kota pendidikan yang memiliki
banyak sekolah dan universitas, sehingga banyak
pelajar dari luar daerah bahkan luar pulau datang ke
malang untuk mencari ilmu. Mereka juga
membutuhkan tempat tinggal tinggal yang ideal agar
dapat fokus belajar.

Permasalahan utama di malang yaitu kurangnya
penginapan yang memiliki sarana penunjang
pendidikan. Warga malang memilih membuat kost
atau tempat tinggal putri yang memiliki peminat lebih
banyak. Sehingga mahasiswa laki laki menjadi kesulitan
untuk mencari tempat tinggal dan area belajar yang
yang dapat mendukung aktifitas belajar mahasiswa
tersebut.

Sarana pendidikan di tempat tinggal merupakan hal
yang cukup penting bagi mahasiswa, karena mereka
memiliki kewajiban untuk menuntut ilmu. Sehingga
perlu dibuatkannya tempat tinggal mahasiswa yang
memiliki sarana pendidikan yang mendukung aktifitas
belajar.

Berdasarkan data dari beberapa situs penyedia
tempat tinggal di kota malang diantaranya yaitu
mamikos.com, rumah.mitula.co.id, tempat-kost.com,
cari-kos.com, dan infokost.id, malang memiliki jumlah
tempat tinggal khusus putri yang sangat banyak jika
dibandingkan dengan tempat tinggal khusus putra
maupun campuran. Inilah data tempat tinggal khusus
putri mendominasi dikota malang.

Salah satu jenis penginapan yang cocok dalam
perancangan ini berupa asrama. Sementara komunitas
asrama hanya digunakan pada lembaga tertentu atau
komunitas tertentu yang bersifat homogen, seperti
asrama papua, lombok, batak dan lain-lain. Sementara
itu, perencanaan ini untuk komunitas heterogen.
Untuk mengatasi permasalahan ini, saya menggunakan
wisma mahasiswa sebagai solusi dari permasalahan ini.

Wisma adalah bangunan untuk tempat tinggal,
kantor, dan sebagainya. Wisma juga kumpulan rumah,
kompleks perumahan, atau permukiman.sma juga
segolongan dengan pesanggrahan. Menurut KBBI,
pesanggrahan berarti rumah peristirahatan atau
penginapan dan biasanya milik pemerintah. Kendati
demikian, penamaan tak selalu seiring dengan arti
dalam kamus, gerak bisnis pariwisata, dan perubahan
gaya hidup terkait liburan. Wisma merupakan salah
satu solusi untuk mengatasi permasalahan tempat
tinggal dan memiliki fasilitas pendidikan yang dapat
mendukung pendidikan.

Salah satu lokasi yang mengalami masalah
kekurangan tempat tinggal yaitu berada di sekitar
Poilinema. Alasan pemilihan lokasi tersebut karena
merupakan pusat dari beberapa universitas di kota
malang, seperti Polinema, UIN malang, UNISMA,
Universitas Gajayana, dan Universitas Brawijaya.
Sehingga lokasi ini sangat strategis untuk dijadikan
wisma mahasiswa karena area ini dikelilingi oleh
sejumlah universitas lainnya dan jumlah mahasiswa
yang terus bertambah setiap tahunnya.

Bangunan hemat energi merupakan salah satu
inovasi yang sangat dibutuhkan saat ini.
Perkembangan teknologi yang dapat membuat
bangunan mengeluarkan sedikit emisi dapat menjadi
salah satu cara untuk melindungi lingkungan sekitar.
Sehingga menggunakan sistem low energy pada wisma
mahasiswa ini memiliki dampak yang sangat bagus
pada lingkungan wisma maupun lingkungan sekitar
wisma tersebut.
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Maka dari itu perlu dibuatkannya sebuah
penginapan yang menaungi mahasiswa yang memiliki
sarana pendidikan yang mendukung kegiatan belajar
mahasiswa dan menggunakan sistem low energy pada
wisma mahasiswa ini. Perancangan wisma mahasiswa,
akan menjadi solusi bagi isu yang berada diarea
tersebut.Tujuan dari wisma tersebut sebagai tempat
penginapan mahasiswa dan dapat mendukung belajar
mahasiswa. Sehingga mereka dapat dengan tenang
untuk mendidik ilmu dan mengerjakan tugas yang
telah diberikan.

Pendekatan yang cocok dan dapat dijadikan solusi
untuk semua permasalahan ini yaitu pendekatan Green
Architecture. Green Architecturemerupakan salah satu
pendekatan yang menggabungkan teknologi dan
ramah lingkungan, sehingga cocok untuk dijadikan
pendekatan untuk wisma mahasiswa ini.

RUMUSAN MASALAH

1. Bagaimana desain wisma mahasiswa putra yang
menggunakan sistem low energy

2. Bagaimana desain wisma yang memiliki saran
pendidikan yang dapat menunjang aktivitas belajar
mahasiswa

3. Bagaimana penerapan pendekatan Green
Architecture dalam perancangan wisma mahasiswa
dengan integrasi nilai-nilai ajaran islam ?

4. Bagaimana penerapan pendekatan Green
Architecture untuk mengatasi dampak lingkungan
sekitar

TUJUAN DAN KRITERIA DESAIN
Tujuan umum :
1. Menghasilkan rancangan wisma mahasiswa
2. Menerapkan pendekatan Green Architecture dalam

perancangan wisma mahasiswa putra dengan
integrasi nilai-nilai ajaran islam

3. Menghasilkan bangunan hemat energi dan ramah
lingkungan

Tujuan khusus :

Dalam perancangan ini terdapat beberapa tujuan
khusus yang berfokus pada pengguna yang tinggal
didalam wisma tersebut. Diantaranya tujuan tersebut
yaitu meningkatkan kreatifitas pelajar dengan
memanfaatkan teknologi dibidang pendidikan dan
kreatifitas, sehingga mereka dapat menambah ilmu
yang ingin mereka pelajari secara langsung tanpa harus
menunggu ilmu dari guru atau dosen yang mengajar
mereka. Serta menerapkan low energy building yang
beradaptasi pada pendekatan Green Architecture ke
dalam desain yang akan dibangun.

Kriteria Desain :

1. Fungsi yang optimal, dapat mengakomodasi setiap
kegiatan pengguna

2. Bangunan hemat energi
3. Bangunan ramah lingkungan

RUANG LINGKUP DESAIN

Batasan Objek

Objek rancangan yaitu wisma mahasiswa yang
memiliki sarana belajar untuk tempat belajar sehingga
meningkatkan motivasi belajar bagi mahasiswanya.
Sarana pendidikan dapat dimanfaatkkan oleh
mahasiswa laki laki yang tinggal di wisma tersebut.

Batasan Desain

Perancangan wisma mahasiswa ini menggunakan
pendekatan Green Architecture yaitu pendekatan yang
mempertimbangkan kenyamanan pengguna dan
memperkecil dampak lingkungan dengan
menggunakan tekhnologi yang canggih.

Pengguna

Wisma mahasiswa yang dilengkapi saran belajar ini
digunakan oleh mahasiswa yang berada di kota malang.
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Lokasi

Jl. Soekarno Hatta, Jatimulyo, Kec. Lowokwaru,
Kota Malang, Jawa Timur 6514

Alasan pemlihan lokasi karena berdekatan dengan
beberapa universitas yang berada dikota malang
dan memiliki akses yang nyaman digunakan. Area
tersebut juga merupakan area pendidikan dan area
permukiman penduduk, sehingga dapat menambah
suasana yang nyaman bagi penguhuni atau
mahasiswa yang tinggal disana.

Site tersebut merupakan tanah kosong yang berada
di pinggir jalan utama yang berada di depan universitas
Polinema malang. Site tersebut dapat diakses dari
berbagai arah karena lokasi site berada di jalan utama
dan dikelilingi oleh jalan kecil yang berada di sekitar
site.
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DATA

REFERENSI OBJEK DESAIN

Wisma mahasiswa
Wisma adalah bangunan untuk tempat tinggal,

kantor, dan sebagainya. Wisma juga kumpulan rumah,
kompleks perumahan, atau permukiman.sma juga
segolongan dengan pesanggrahan. Wisma memiliki
beberapa peraturan dan minimum fasilitas yang
diharuskan ada di wisma tersebut. Dimulai dari
fasilitas pribadi seperti kamar, hingga fasilitas umum
seperti toilet dan ruang makan. Setiap ruangan
memiili standar ukuran yang harus disesuaikan dengan
kebutuhan pengguna.

Keselamatan kebakaran
YHA semakin peduli dengan penerapan standar

keselamatan kebakaran yang lebih ketat untuk hostel
baru dan yang sudah ada. Sumber bahaya utama telah
diidentifikasi sebagai gangguan pada kompor atau
pemanas, terutama di ruang pengeringan, kesalahan
listrik atau gas dan penyalahgunaan kompor memasak.
Penyediaan sarana untuk melarikan diri di gedung-
gedung tua bisa menjadi masalah dan tangga yang
dilindungi sulit disediakan di mana ada lantai kayu.
Jarak yang harus ditempuh pada rute darurat untuk
mencapai keselamatan biasanya ditetapkan dalam
peraturan kebakaran. Secara umum, 18 m ke tempat
yang aman dianggap maksimum pada bangunan
dengan lantai kayu: di mana lantai tidak mudah
terbakar, jarak ini adalah 30 m. Di asrama yang lebih
besar, minimum dua tangga biasanya diperlukan
dalam posisi sedemikian rupa sehingga tidak ada
orang di lantai mana pun yang harus melangkah lebih
jauh dari jarak perjalanan maksimum untuk mencapai
titik aman.
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Tempat tidur
Panduan berikut dapat diterapkan: 3,1 m2 area

lantai asrama per orang 1 WC per 10 tempat tidur 1
hand basin per 6 tempat tidur 1 kamar mandi / shower
per 20 ruang tempat tidur Untuk keperluan
penghitungan luas lantai, DFEE tidak mengizinkan
ruang lantai lebih dari yang plafonnya kurang dari
2,10m. YHA memiliki standar yang lebih rendah,
tergantung pada tingkat asrama: sederhana atau
standar. Untuk hostel sederhana (yang tidak perlu
memiliki sipir penduduk) area minimum per tempat
tidur adalah 2,04m2; untuk asrama standar (yang
harus memiliki sipir penduduk yang tinggal di dalam
asrama asrama setiap saat ketika terbuka untuk
anggota) asrama harus memiliki minimum 2,32 m2 per
ruang tempat tidur (disarankan 2,78m2). Karena
ranjang ganda biasanya digunakan, ini berarti 6,31 m2
per tempat tidur harus diizinkan jika standar DFEE
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Fasilitas Toilet

Untuk memastikan suasana kerja yang baik,
penting untuk merancang fasilitas sanitasi yang
fungsional dan menarik. Toilet harus sekitar 100m
dari setiap workstation; 75m Dalam hal bekerja di ban
berjalan Di perusahaan besar, berguna untuk
membaginya menjadi unit-unit yang lebih kecil
misalnya di setiap lantai di sebelah tangga di landingi.
Di perusahaan dengan lebih dari lima karyawan, toilet
terpisah harus disediakan untuk pria dan wanita. ,
serta toilet untuk penggunaan eksklusif karyawan jika
perlu. Lobi tidak diperlukan jika hanya ada satu WC
per fasilitas toilet dan tidak ada akses langsung ke
tempat kerja atau area yang digunakan untuk istirahat,
untuk mengganti pakaian, mencuci, atau pertolongan
pertama. Bilik toilet harus dikunci. Jika ventilasi
melalui jendela di satu sisi saja. diperlukan area seluas
1700cm7, atau mungkin 1000 cm? jika ruang dibatasi.

Di fasilitas toilet untuk <250 pria atau - 160 wanita,
titik drainase dengan segel bau dan koneksi keran
dengan stop cock dan hose union harus disediakan.
dan wastafel untuk keperluan pembersihan. Lantai
harus anti selip, tahan air, dan mudah dibersihkan.
Dinding harus dapat dicuci hingga -2 m tinggi. Suhu
kamar 21t. Lobi berventilasi baik diperlukan di depan
fasilitas toilet dan harus memiliki satu wastafel
minimum per lima WC dan sarana untuk mengeringkan
tangan. Jika dispenser sabun dipasang, satu cukup
untuk dua wastafel. Minimal satu cermin untuk setiap
dua atau tiga wastafel harus dipasang. Ketinggian
kamar minimum untuk toilet dengan empat WC atau
kurang bisa 2,20 m. Instal fasilitas cuci untuk orang
cacat, sesuai dengan peraturan, rekomendasi, dan
jenis kegiatan.
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Perpustakaan

Sistem tabung Dneumatik bertekanan
udara dari perpustakaan tlmu Pengetahuan
diharapkan akan dapat mengatasi
transportasi informasi (dengan penampilan
mengesankan). Selanjutnya akan dapat
diharapkan peniadaan lebih banyak proses
dari sistem pengelolaan perpustakaan gaya
lama.

Pemuatan material kembali sedapat
mungkin dihindari, sangat mungkin diadakan
stasiun tujuan. Pencahayaan disesuaikan
dengan bermacam-macam fungsi wilayah
pemakaian. Untuk tempat membaca dan
bekerja maka cahaya siang menguntungkan,
namun daerah bagian buku-buku sebaliknya
dilindungi dari cahaya siang tersebut.
Pembagian pencahayaan pada tempat
bekerja sedapat mungkin dalam rasio
perbandingan 10 : 3 : 1 (buku - permukaan
meja - latar belakang)

Ruang tunggu 100 - 330 Lx, gudang 150 -
300 Lx, kantor dan administrasi 250 - 500 Lx
ruang-ruang baca tanpa pencahayaan; ruang
kerja perseorangan dan ruang kartu katalog
300 - 850 Lx. Pengaturan pencahayaan untuk
daerah kerja sebaiknya dapat dicapai dan
diatur secara individu, untuk pengaluran
udara berlaku pedoman: Bangunlah secara
baik dengan memperhatikan pengaturan

udara, namun atur udara secara baik dengan
memperhatikan yang dibangun. Nilai-nilai
untuk diperhatikan:

Ruang baca/ruang dengan pencapaian
bebas: 20 - 22°C pada musim panas. 20°C,
pada musim dingin, 50 - 60% rel.
Kelembaban udara. 6 - 7 perputaran
pengubahan udara/per jam. Gudang: 17 -
22°C pada musim panas, 17°C pada musim
dingin, 50 - 60 rel. kelembaban udara, 8-7
perputaran pengubahan udara/ per jam.

Tidak ada pengaturan suhu udara secara
keseluruhan pada gedung-gedung, menurut
perbedaan area-area. Area Pimpinan
bukanlah ruangan kantor besar sehingga
pemasangan penyejuk udara dapat
diabaikan. Gudang diberikan penyejukan
udara penuh karena dikondisikan melalui
sistem struktur bangunan yang terpusat
sehingga syarat-syarat pengaturan udara
tidak tercapai.
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RUANGMAKAN

Dapur seringkali didambakan sebagai tempat makan,
balk untuk waktu makan utama atau makan selingan.
Sebagai tambahan diperiukan tempat untuk berdiri
dan bergerak ® - (D.

Meja untuk makan snack bisa ditempatkan di bawah
lemari dan bisa ditarik keluar, dengan ketinggian
antara 70 - 75 cm -4 ®. Di sebelah kiri dan kanan meja
disisakantempat untukbergerak (80 cm). Kalau
ruangan cukup luas sambungan meja bisa ditempatkan
pada lemari tanpa harus bisa ditarik keluar e. Pada
tempat yang sempit juga bisa dibuat Bar untuk makan,
dengan cara membuat meja di atas lemari dan
menghemat tempat 15 cm -a.

Tempat makan dalampelaksanaannyamemerlukan
tempat lebih lebar dan dapat menggantikan ruang
makan tambahan -4 0 - Meja bundar selalu nyaman - ,
gars tengah minimum 0,90 cm, lebih balk lags 1,10 -
1,25 m. Bangku bersudut (yang menempel di dinding)
dengan meja, untuk ruang makan yang sempit 1 ®.
Kalau tempat yang ada dupe riukan untuk 3 orang
lebih, siapkan tempat bergerak 80 cm tempat duduk.
Ruang makan yang berada di depan pintu yang lebar
atau dinding lipat menguntungkan pada saat pesta
karena membuat ruangan lebih luas.

Wisma juga memerlukan ruang makan, agar dapat
membuat penggunanya akan merasa nyaman ketika
tinggal di wisma tersebut. Ruang makan akan
membantu para mahasiswa putra agar saling
berkomunikasi dengan mahasiswa lainnya yang tinggal
bersama dengan mereka.
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RUANG CCTV/SATPAM

Ruang CCTV/Satpam sangatlah penting ,karena
dapat menjaga keamanan dan ketertiban pada area
atau bangunan yang dijaga. Ruang cctv juga dapat
mengatasi berbagai tindak kejahatan yang akan terjadi
di area tersebut.

Ruangan ini juga memiliki fungsi untuk membuat
para penghuninya merasa aman dan tenang untuk
menaruh kendaraan maupun barang-barang yang
ditaruh diarea tersebut. Dengan adanya ruang satpam,
para petugasnya dapat membantu untuk melakukan
perawatan pada area wisma tersebut.

GARASI/PARKIR

Garasi merupakan suatu ruangan yang digunakan
untuk menaruh maupun untuk area parkir kendaraan,
baik kendaraan beroda dua ataupun roda empat.
Garasi merupakan salah satu ruangan yang sangat
penting bagi wisma, karena ruangan ini akan menjadi
area parkir untuk para mahasiswa yang akan tinggal di
wismanya nanti.

Garasi memiliki berbagai macam ukuran tergantung
kebutuhan dan jumlah pengguna yang akan tinggal di
wismanya. Beberapa jenis mobil maupun motor
memiliki ukuran dimensi yang berbeda beda, sehingga
diperlukannya ukuran standar yang dapat menampung
semua kendaraan yang akan parkir di garasi tersebut.
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REFERENSI PENDEKATAN DESAIN

Pendekatan yang digunakan dalam perancangan
wisma mahasiswa putra ini adalah Green Architecture
yang merupakan interpretasi dari permasalahan yang
ada. Sebagai fokus utama dari perancangan untuk
memfasilitasi dan mewadahi segala aktivitas dan
kegiatan pengguna dengan mempertimbangkan
sirkulasi dan kenyamanan pada penggunanya. Untuk
dapat memenuhi hal tersebut, maka perlu dilakukan
studi literatur dan studi banding pada bangunan yang
akan dibuat, serta pengamatan lapangan.
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REFERENSI KEISLAMAN DESAIN

Seiring dengan berkembangnya zaman yang juga
mempengaruhi sistem pendidikan maka dari segi
fasilitas dan ilmu pengetahuan pun semakin maju.
Dengan ini pendidikan bisa berfungsi untuk
memudahkan segala kegiatan manusia sehari hari.
Selain itu, kecanggihan teknologi dapat pula
meningkatkan kualitas hasil pendidikan yang
menumbuhkan inovasi pendidikan baru. Teknologi
dalam pendidikan sangatlah berpengaruh dalam
proses belajar mengajar agar dapat lebih mengarahkan,
memahami, menghayati, dan mengamalkan materi
yang disampaikan agar bermanfaat bagi orang lain.

Selain itu, bisa bermanfaat dan sebagai panduan
hidup kepada manusia agar menjadi pribadi yang
bertaqwa. Dalam al-qur’an telah menyinggung juga
beberapa ayat yang menyebutkan tentang ilmu
pengetahuan, salah satunya terdapat dalam Al Qur’an
surat Arrahman 55 : 33 yang artinya :

"Hai golongan jin dan manusia, jika kamu sanggup
menembus ( melintasi ) langit dan bumi lintasilah.
Kamu tidak akan dapat menembusnya melainkan
dengan ilmu pengetahuan “.

Pada abad ke 21 ini teknologi sudah semakin maju
dan berkembang, bahkan bisa menembus bagian bumi
manapun dengan mudahnya. Seakan menjadi dunia
yang tanpa batas dengan kecanggihan teknologi
informatika tanpa batas. Dari ayat diatas telah
diisyaratkan bahwa kita dianjurkan untuk
menggunakan teknologi agar bisa menjelajahi luasnya
dunia dan langit untuk menambah rasa syukur atas
segala nikmat ciptaan-Nya.

Prinsip nilai-nilai islami :

1. Fungsi

Karya arsitektur harus fungsional, artinya harus
bisa dimanfaatkan secara maksimal, menghindari
„kemubadziran‟. Seperti telah dijelaskan di atas,
kemubadziran atau tindakan berlebih-lebihan
merupakan salah satu tindakan yang dibenci Allah
dan Rasulullah, serta mengakibatkan banyak
kerusakan di muka bumi. Hal ini dinyatakan di dalam
al-Qur‟an Surat al-A‟raaf Ayat 31, “Hai anak Adam,
pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki)
mesjid, makan dan minumlah, dan janganlah
berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai
orang-orang yang berlebih-lebihan.”

2. Bentuk

Bangunan dapat mempunyai tampilan bentuk
yang bagus namun tetap fungsional dan tidak
berlebih-lebihan, seperti yang dicontohkan oleh
setiap ciptaan Allah di muka bumi yang mengandung
keindahan sekaligus kemanfaatan, seperti
dinyatakan di dalam Surat Shaad Ayat 27, “Dan Kami
tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada
antara keduanya tanpa hikmah...”.

3. Teknik

Bangunan harus mempunyai struktur dan
konstruksi yang kokoh dan kuat sehingga tidak
membahayakan manusia yang menggunakannya.
Allah telah menjadikan benda-benda ciptaan-Nya
sebagai potensi yang dapat dimanfaatkan oleh
manusia dalam mendirikan bangunan yang kokoh,
misalnya bahan baja yang terdapat di dalam al-
Qur‟an Surat Al-Hadiid Ayat 25, “Kami turunkan besi
yang di dalamnya mempunyai tenaga yang sangat
dahsyat dan berbagai manfaat bagi manusia”

Namun, seiring dengan kemajuan teknologi, yang
berarti juga kemajuan teknik dalam bangunan dan
struktur, arsitek harus mampu menggunakan
material-material ramah lingkungan dan yang
mempunyai recycling life yang cepat dan dapat
diperbarui, memanfaatkan bahan-bahan daur ulang,
serta mampu mengkombinasikan penggunaan baja
dengan bahan-bahan tersebut, sehingga
meminimalisasi material yang terbuang saat proses
pembangunan.

4. Keselamatan

Karya arsitektur harus mampu menjamin
keselamatan penghuninya seandainya terjadi
bencana/musibah apapun sebagai salah satu wujud
ikhtiar, seperti pesan Nabi dalam Hadits Riwayat
Abu Dawud, “Mintalah selalu keselamatan kepada
Allah swt”

5. Kenyamanan

Karya arsitektur harus mampu memberikan
kenyamanan bagi penghuninya, sehingga penghuni
selalu bersyukur atas kenikmatan yang diberikan
Allah, seperti nikmat diberi udara dan pencahayaan
alami, seperti dinyatakan di dalam al-Qur‟an Surat
Ibrahim Ayat 7, ” Sesungguhnya jika kamu bersyukur,
pasti Kami akan menambah (nikmat) kepadamu, dan
jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), maka
sesungguhnya azab-Ku sangat pedih”

6. Konteks

Karya arsitektur harus mampu menyatu dengan
lingkungan dimana arsitektur itu didirikan, artinya
tidak merusak lingkungan alam maupun lingkungan
buatan. Hal ini dinyatakan di dalam al-Qur‟an Surat
al-Qashash Ayat 77, “….dan janganlah kamu berbuat
kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan”
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STUDI PRESEDEN OBJEK

Deskripsi

Kampus Qianjiang Kampus No. 2 SMA Hangzhou
terletak di Kota Century QianJiang, Distrik Xiaoshan,
Hangzhou. Proyek ini direncanakan sebagai sekolah
menengah dengan 48 kelas. Sebagai Hangzhou No.2
High School yang berusia 120 tahun, desain kampus
baru mewarisi bata abu-abu di kampus Donghe dan
bata merah di kampus Binjiang. Bangunan umum di
area inti dari area kampus yang baru adalah bangunan
bata merah. Bangunan luar seperti gedung
laboratorium, bangunan pengajaran dan asrama pria
dan wanita adalah batu bata abu-abu atau bangunan
cat batu asli yang berwarna-warni.

Pada awal desain skema, asrama pria dan wanita
adalah dua bangunan yang diatur di depan dan
belakang paralel. Setelah mendengarkan pendapat
sekolah yang berharga, anak laki-laki dan perempuan
di sekolah menengah harus mencoba untuk
menghindari saling campur tangan penglihatan dan
perampingan. Oleh karena itu, asrama pria dan wanita
ditempatkan secara terpisah.

Warna utama bangunan adalah abu-abu, dengan
dinding oranye-merah di balkon dan pintu masuk
kamar tidur, memberikan kehangatan dan vitalitas
untuk bangunan, yang memiliki gema bangunan
kelompok dengan bangunan bata merah.
Mempertimbangkan pertimbangan privasi gadis-gadis
remaja, tergantung di balkon dan lereng vertikal
menghalangi pakaian di balkon dan wastafel.
Sementara itu, untuk menghindari fasad yang rusak
oleh pakaian yang dikeringkan, efek cahaya dan
bayangan yang dihasilkan oleh kemiringan di bawah
sinar matahari memberi bangunan keindahan ritmik.
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STUDI PRESEDEN OBJEK

Deskripsi

Tsinghua University's Law Faculty Library, bangunan
ini didirikan pada tahun 2004 di china. Kokaistudios
memenangkan kompetisi desain arsitektur dan interior
internasional untuk membangun Perpustakaan Hukum
Universitas Tsinghua di Beijing. Terdiri dari trio fungsi -
penelitian, pengajaran, dan ruang perpustakaan -
bangunan ini mengingatkan kembali pada blok
pencetakan tradisional, serta hutong dan halaman
khas ibukota China. Didefinisikan dan dihubungkan
oleh serangkaian kekosongan, ini adalah tambahan
yang mencolok untuk kampus paling bergengsi ini.

Menyerukan tingkat privasi dan ketenangan yang
lebih tinggi, tiga lantai di atas ditempati oleh
perpustakaan itu sendiri. Diatur dalam spiral, simetri
rotasinya berpusat di sekitar kekosongan sentral:
atrium tiga lantai, atasnya dengan cahaya langit untuk
cahaya alami yang berlimpah. Melilit ruang tengah ini
adalah tumpukan buku itu sendiri; dan di tepi luar level,
area membaca dan belajar. Dihubungkan oleh
serangkaian jalan landai dan area tempat duduk yang
dilangkahi, kayu berwarna terang memberikan efek
menenangkan dan menenangkan.

Meja-meja itu sendiri diposisikan di sebelah jendela-
jendela yang murah hati untuk mendapatkan cahaya
alami, serta pemandangan yang mencolok di kampus.
Penggunaan ruang yang sangat efisien, dan
menciptakan arus pengunjung naluriah di sekitar
perpustakaan, efeknya adalah kelancaran dan
kontinuitas.
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STUDI PRESEDEN OBJEK

Deskripsi

UnivNew Library at the University of
Bedfordshire / MCW Architects, bangunan ini
didirikan di United Kingdom pada tahun
2016.Penyediaan bangunan seluas 6.950 m2 ini
meminimalkan dampak fase pembangunan kembali
di masa depan pada pengalaman siswa melalui
relokasi kegiatan inti ini ke dalam fasilitas baru,
yang terletak di titik fokus antara ruang akademik
dan akomodasi tempat tinggal baru. Universitas
telah berkonsultasi secara luas dengan para siswa
dan melihat skema perpustakaan baru terbaru yang
sebanding baik di Inggris maupun di seluruh dunia.

Bangunan ini mencerminkan aspirasi Universitas
untuk tempat yang efisien, serius, dan ilmiah yang
mendukung dan memungkinkan peningkatan
kinerja akademik dan kelembagaan. Dengan
menfokuskan salah satu keefisiannya terhadap
perpustakaan, agar pelajarnya dapat fokus belajar.

Visi untuk skema ini adalah untuk menciptakan
fasilitas yang:

1) Meningkatkan reputasi Universitas Bedfordshire

2) Dapat beradaptasi dengan perubahan pola
belajar dan mengajar

3) Memberikan lingkungan yang sangat baik bagi
siswa dan staf

4) inklusif dan ramah untuk semua

5) Nyaman dan mudah digunakan



22

Fasilitas perpustakaan yang lengkap menjadikan
bangunan ini memiliki nilai yang sangat bagus.
Kelengkapan buku, ruang, dan peralatan yang
diberikan untuk pengguna sangat lengkap sehingga
para pengunjung yang datang sangat puas akan
fasilitas yang diberikan.

Penempatan ruang baca dengan rak buku cukup
dekat sehingga tidak kana membuat pengguna
menjadi lelah. Terdapat berbagai jenis ruang baca,
mulai dari yang privasi hingga yang public disediakan
oleh perpustakaan tersebut agar dapat menyesuaiakan
kebutuhan pembaca. Pembaca yang datang dapat
menggunakan ruang privasi untuk membaca dan
mengerjakan tugas sehingga mereka dapat fokus untuk
belajar.

Selain buku, mereka menyediakan peminjaman
laptop untuk mencari ilmu secara online, sehingga
mempermudah pelajar untuk fokus belajar.
Peminjaman laptop hanya dapat dilakukan didalam
perpustakaan dan tidak bisa dibawa keluar
perpustakaan.

Ruang kerja yang disediakan diperpustakaan dapat
digunakan untuk melakukan kerja kelompok atau
meeting sederhana. Sehingga perpustakaan ini
memiliki sarana dan prasarana yang sangat lengkap
agar dapat membuat penggunanya merasa nyaman.

Kenyaman yang diberikan oleh pihak perpustakaan
ini sangatlah bagus, sehingga pengguna yang datang
tidak akan merasa bosan, melainkan mereka akan
merasa nyaman dan akan mengunjungi perpustakaan
ini kedepannya.
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STUDI PRESEDEN TEMA

Deskripsi

Green energy office building terletak di Seksyen 9,
Bandar Baru Bangi, yang dibangun pada bulan maret
2006. Bangunan ini memanfaatkan teknologi untuk
penghematan energi agar emisi yang dikeluarkan
sangat sedikit.

Hampir seluruh bagian bangunan memperhatikan
dampak dan penggunaan energi, agar dapat
menghasilkan energi semaksimal mungkin dengan
pengeluaran emisi yang seminimal mungkin. Pemilihan
material dan teknologi disesuaikan dengan kebutuhan
ruangan dan bangunannya.

Penerapan Green Architecture pada bagian bangunan :

1. Air conditioning

2. Rain water harvesting

3. Lighting fixtures and sensors

4. Landscaping

5. Energy management system

6. Roof / sky lighting

Semua nya di atur menggunakan material dan
teknologi hemat energy agar dapat menghasilkan
bangunan yang menghasilkan sedikit emisi pada
lingkungan sekitar.
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DATA TAPAK

Lokasi tapak :

Jl. Soekarno Hatta, Jatimulyo, Kec. Lowokwaru, Kota
Malang, Jawa Timur 6514..

Batas-batas

 Barat : Jl. Soekarno Hatta

 Timur: Jl. Andong

 Selatan : Jl. Simpang Bunga Andong

 Utara: Jl. Semanggi Timur

Bentuk dan Ukuran

Tapak berbentuk gabungan dari 2 persegi panjang

Dan Luas tapak: 28.112 m2

Keliling tapak : 635,38 m

Aksesibilitas

Akses ke site sangat mudah karena di kelilingi oleh
jalan raya yang cukup besar dan dapat dilalui oleh
kendaraan motor maupun mobil
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PROSES DESAIN

SKEMA PROSES DESAIN

Skema desain diambil dari latar belakang yang
menjadi permasalahan pada topik ini, kemudian
dikumpulkannya data data yang dapat digunakan
untuk mendesain bangunan tersebut. Data dapat
diambil dari referensi objek yang akan di buat sehingga
dapat dijadikan acuan.

Analisis permasalahan ialah kumpulan dari berbagai
permasalahan yang sudah dianalisis dan dinilai
kebutuhannya. Analisis permasalahan akan menjadi
fokus penting untuk diselesaikan.

Penentuan tagline akan menjadi acuan prinsip
maupun desain bangunan yang akan dibuat. Objek
yang akan dibanguan menggunakan tagline tersebut
sebagai bentuk identitas dari bangunan yang akan
dirancang. Alternatif perancangan merupakan ide ide
yang digunakan untuk mengatasi semua permasalahan
pada objek yang akan dibuat. Objek tersebut dapat
mengurangi atau bahkan mengatasi semua
permasalahan yang sudah dianalisis.

Implementasi desain bangunan merupakan sebuah
proses untuk mengaplikasikan semua ide dan prinsip
ke dalam banguan yang dirancang. Penempatan bagian
yang akan diimplementasikan sangatlah penting untuk
membantu menyelesaikan permasalahan yang sudah
didata.

Rancangan ialah sebuah karya yang sudah dirancang
agar dapat mengatasi permasalahan yang terjadi di
area objek tersebut. Rancangan bangunan dapat
terselesaikan ketika proses pembuatannya sudah
terjadi dengan baik dan dapat menyelsaikan
permasalahan yang ada.
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Luas Wilayah : 
2,089.513 Ha

Hidrologi : 
Sumber air dari PDAM dan mata air
Batas Wilayah : 
Sebelah Utara : kecamatan Karangploso
Sebelah Timur : kecamatan Blimbing
Sebelah Barat  : kecamatan Dau
Sebelah Selatan : kecamatan Klojen

Klimatologi : 
Daerah ini memiliki suhu minimum 20
C dan maksimum 28 C dengan curah
hujan rata-rata 2.71 mm.

Peraturan Zonasi : 
KDB = 30 – 50 % 
KLB = 0,3 – 1,25 
TLB = 1 – 4 lantai;
Geologi : 
Jenis tanah di kecamatan Lowokwaru
adalah tanah allivial

KECAMATAN
LOWOKWARU

U

U

U
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Wisma
Sebagai area tempat tinggal
mahasiswa yang berada 
dikota malang

Analisis Kegiatan

Tidur     (Privat)
Mandi   (Privat)

Analisis Ruang

Kamar Tidur
Kamar Mandi
Ruang Belajar

Sarana Pendidikan
Sebagai media agar dapat
meningkatkan minat belajar
mahasiswa malang

Belajar  (Semi Publik)

Analisis Kegiatan

Membaca Buku (Publik)
Belajar       (Semi Publik)

Analisis Ruang

Area Baca Umum
Area Baca Pribadi
Ruang PerpustakaanBersantai  (Semi Publik)
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D
ER Area Belajar

Sebagai tempat kumpul atau
area belajar bagi mahasiswa
yang tinggal di wisma maupun
teman yang datang dari luar
wisma

Analisis Kegiatan

Berdiskusi (Publik)
Belajar       (Semi Publik)

Analisis Ruang

Ruang Belajar
Ruang Komputer
Ruang Diskusi

Analisis Fungsi

Analisis Fungsi
A

N
A

LI
SI

S 
ANALISIS 
PRIMER & SEKUNDER

33

Acara Pendidikan
Sebagai tempat kumpul atau
diadakannya suatu acara
pendidikan untuk umum

Analisis Kegiatan

Acara Di Auditorium

Analisis Ruang

Ruang Auditorium
Ruang Rapat
Ruang Seminar

Acara Di Ruang Rapat
Acara Di Ruang Seminar
Acara Di Aula Ruang Aula
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Parkir Analisis Kegiatan

Parkir Kendaraan
Istirahat Sopir

Analisis Ruang

Area Parkir

Rest Area

Dapur Analisis Kegiatan
Memasak
Mencuci peralatan
Masak

Analisis Ruang

Dapur
Ruang Makan

Toilet Analisis Kegiatan

Cuci Tangan,dll

Analisis Ruang

Toilet
Buang Air Area Wastafel

Analisis Fungsi

Penyimpanan 
Barang Analisis Kegiatan

Menyimpan
Barang

Analisis Ruang

Gudang Barang
Ruang Peralatan

Keamanan Analisis Kegiatan

Menjaga Parkir
Menjaga Barang

Analisis Ruang

Area Parkir

Rest Area

Maintence Analisis Kegiatan

Merawat Tanaman
Merawat Peralatan

Analisis Ruang

Ruang Staff

Menjaga 
Ketertiban

Menjaga Kebersihan

Analisis Fungsi

Gudang Barang

Makan dan  Minum

A
N

A
LI
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ANALISIS 
PENUNJANG & SERVICE 
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Masuk ke Perpustakaan

PENGURUS  ASRAMA

MAHASISWA MALANG

SATPAM

CLEANING SERVICE

TEKNISI

A
N

A
LI

SI
S 

ANALISIS 
PENGGUNA 

Datang Parkiran

Area Belajar Outdoor

Masuk ke Lobby
Masuk ke Kamar Tidur

Masuk ke Area Belajar
Belajar Istirahat Kamar Tidur

Datang Parkiran

Ruang Maintence/service

Masuk ke Lobby

Bekerja Istirahat Kamar Tidur
Patroli Wisma

Masuk Musholla

Masuk Musholla
Masuk ke Perpustakaan

Datang Parkiran

Pos Satpam
Bekerja

Istirahat Pulang

Patroli Wisma
Masuk Musholla

Masuk Pos Satpam

Datang Parkiran

Ruang Maintence/service

Masuk ke Lobby

Bekerja Istirahat Pulang
Bersihkan Wisma
Masuk Musholla
Masuk ke Perpustakaan

Datang Parkiran

Ruang Maintence/service

Masuk ke Lobby

Bekerja Istirahat Pulang
Periksa Peralatan
Periksa Sistem Mesin 
Maintence Mesin

Toilet
Sholat

Toilet

Sholat

Toilet
Sholat

Toilet

Sholat

Toilet
Sholat

Masuk ke Gudang

Pengurus asrama
merupakan pengguna yang
memiliki tugas untuk
menjaga ketertiban dan
melayani kebutuhan
mahasiswa

Mahasiswa putra malang
yang akan tinggal di wisma
mahasiswa ini sebagai
penghuni bangunannya

Satpam bertugas untuk
mengawasi dan menjaga
keamanan di wisma
mahasiswa putra ini

Cleaning servise bertugas
untuk menjaga kebersihan
wisma mahasiswa putra

Teknisi bertugas untuk
menjaga dan merawat
peralatan dan mesin-mesin
yang berada di wisma
mahasiswa ini 35

Klasifikasi Wisma
Klasifikasi mahasiswa yang dapat tinggal di wima ini :

1. Mahasiswa Putra Malang
2. Jurusan Bebas
3. Mahasiswa, S1, S2, atau S3
4. Beragama Muslim
5. Untuk kalangan menengah ke atas



Masuk ke Perpustakaan

KELUARGA MAHASISWA

TEMAN MAHASISWA  (PRIA)

TAMU ACARAA
N

A
LI

SI
S Bangunan Operasional

Istirahat Pulang

Istirahat Pulang

Istirahat Pulang

Toilet

Sholat

Toilet

Sholat

PENGGUNA AREA BELAJAR 
OUTDOOR

ANALISIS 
PENGGUNA TAMU 

Datang Parkiran

Area Belajar Outdoor

Masuk ke Lobby
Masuk ke Kamar Tidur

Masuk ke Area Belajar
Belajar Istirahat Pulang

Datang Parkiran
Masuk ke Lobby Bertemu 

keluarga

Masuk Musholla

Masuk Musholla

Datang Parkiran

Belajar

Datang Parkiran Masuk ke Lobby

acara
Masuk Auditorium
Masuk Ruang Seminar
Masuk Ruang Rapat

Toilet
Sholat

Toilet
Sholat

Keluarga mahasiswa yang
datang untuk mengunjungi
anaknya atau keluarganya
yang tinggal di wisma
tersebut

Teman pria dari mahasiswa
yang tinggal di wisma
datang untuk mengunjungi
temannya di wisma 

Pelajar yang belajar di area
belajar outdoor, baik
mahasiswa yang tinggal
diwisma atau dari luar
wisma

Tamu yang menghadiri
acara yang di adakan di
wisma mahasiswa ini.

36

TEMAN MAHASISWA  (WANITA)

Teman wanita dari
mahasiswa yang tinggal di
wisma datang untuk
mengunjungi temannya di
wisma

Area Belajar Outdoor

Masuk ke Perpustakaan Toilet

Sholat

Datang Parkiran

Area Belajar Outdoor

Masuk ke Lobby

Masuk ke Area Belajar Belajar Istirahat Pulang
Masuk Musholla

Rest Area



ANALISIS RUANG
A

N
A
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SI

S 

Kebutuhan Ruang Tema
Kebutuhan Ruang Objek

Kebutuhan Ruang Tema
Kebutuhan Ruang Objek

Kebutuhan Ruang Tema
Kebutuhan Ruang Objek

Kebutuhan Ruang Tema
Kebutuhan Ruang Objek

Kebutuhan Ruang Tema
Kebutuhan Ruang Objek

Kebutuhan Ruang Tema
Kebutuhan Ruang Objek
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POS
JAGA

WISMA
PUTRA

TAMAN
TENGAH

PARKIR

MUSHOLLA

RUANG
KOMUNAL KANTIN

AREA
LAUNDRY

TAMAN

PERPUS

AREA
BELAJAR

LOBBY

POS
JAGA

WISMA
PUTRA

TAMAN
TENGAH

PARKIR

MUSHOLLA

RUANG
KOMUNAL

KANTIN

AREA
LAUNDRY

TAMAN

PERPUS

AREA
BELAJAR LOBBY

21 Kamar Tidur

22 Area Belajar

23 Perpustakaan

24 Taman

25 Perpustakaan

20 21 22

2523

29

U
1

2 3

4
5

76 8

11

141312

9

16

10

17

19

28

24

2726

U

5 Parkir dan Taman

Musolla dan Aula

ANALISIS RUANG LT 1

1 Pintu Masuk

2 Area Belajar

3 Parkir 

4 Bangunan
Operasional

6 Lobby

7 Kamar Tidur

8 Area Belajar

9 Perpustakaan

10 Taman

11 Perpustakaan

12

13 Kamar Tidur

14 Ruang Makan
dan Laundry

15 Taman

16 Area Komunal

17 Jembatan
Penghubung

18 Area Komunal

19 Taman

20 Lobby

WISMA MAHASISWA
PUTRA 2

WISMA MAHASISWA
PUTRA 1

20 21 22

25

2827

23

26

6 7 8

11

1413

9

12

WISMA MAHASISWA
DIAGRAM KETERKAITAN RUANG

26 Musolla dan Aula

27 Kamar Tidur

28 Ruang Makan
dan Laudry

29 Taman

323130

33

30 Dapur dan
Ruang Makan

31 Ruang tamu dan
Rest Area

32 Lobby

33 Gudang

15

18

BLOCKPLAN
BANGUNAN LANTAI 1

BANGUNAN
OPERASIONAL

JEMBATAN
PENGHUBUNG

Bangunan Wisma 1
Bangunan Wisma 2
Jembatan Penghubung
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21 Kamar Tidur

22 Ruang Komputer

23 Perpustakaan

24 Taman

25 Perpustakaan

20 21 22

2523

29

U
1

2 3

4
5

76 8

11

141312

9 10

17

28

24

2726

U

WISMA MAHASISWA
PUTRA 1

26 Auditorium

ANALISIS RUANG LT 2
WISMA MAHASISWA

5 Parkir dan Taman

Auditorium

1 Pintu Masuk

2 Area Belajar

3 Parkir 

4 Bangunan
operasional

6 Ruang Seminar

7 Kamar Tidur

8 Ruang Komputer

9 Perpustakaan

10 Taman

11 Perpustakaan

12

13 Kamar Tidur

14 Ruang Baca

15 Taman

16 Ruang Komunal

17 Jembatan
Penghubung

18 Ruang Komunal

19 Taman

20 Ruang Seminar

BLOCKPLAN
BANGUNAN LANTAI 2

WISMA MAHASISWA
PUTRA 2

20 21 22

25

2827

23

26

6 7 8

11

1413

9

12

DIAGRAM KETERKAITAN RUANG

27 Kamar Tidur

28 Ruang Baca

29 Parkir

BANGUNAN
OPERASIONAL

32

3130

34

30 Ruang CCTV dan
Maintence

31 Rooftop

32 Rest Area

33 Rest Area

33

35

34 Ruang Ganti
Wanita

35 Ruang Ganti 
Pria

16

17

19

15

18

RUANG
KOMUNAL

WISMA
PUTRA

TAMAN
TENGAH

PARKIR

AUDITORIUM

RUANG
KOMUNAL

RUANG
KOMPUTER

AREA
LAUNDRY

TAMAN

PERPUS

AREA
BELAJAR

RUANG
SEMINAR

RUANG
KOMUNAL

WISMA
PUTRA

TAMAN
TENGAH

PARKIR

AUDITORIUM

RUANG
KOMUNAL

RUANG
KOMPUTER

AREA
LAUNDRY

TAMAN

PERPUS

AREA
BELAJAR RUANG

SEMINAR

JEMBATAN
PENGHUBUNG

Bangunan Wisma 1
Bangunan Wisma 2
Jembatan Penghubung
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RUANG

THERMAL

AKUSTIK

LIGHTING

WARNA

CLEAN

AESTHETIC

AKSES

FLEKSIBILI
TAS

PRIVASI

EFISIENSI

KAMAR
TIDUR

RUANG
PERPUS

RUANG
MAINTENCE

KAMAR
MANDI

SANGAT
PENTING

PENTING KURANG
PENTING

A
N

A
LI
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S 

ANALISIS 
KUALITATIF WISMA MAHASISWA

AREA
BACA

RUANG
MAKAN DAPUR GUDANG
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RUANG

THERMAL

AKUSTIK

LIGHTING

WARNA

CLEAN

AESTHETIC

AKSES

FLEKSIBILI
TAS

PRIVASI

EFISIENSI

LOBBY RUANG
TAMU

RUANG
MAKAN

KAMAR
MANDI

SANGAT
PENTING

PENTING KURANG
PENTING

A
N

A
LI
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S 

ANALISIS 
KUALITATIF BANGUNAN OPERASIONAL

REST
AREA

RUANG
GANTI DAPUR GUDANG
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FASILITAS

Fasilitas ini  dapat membantu untuk meningkatkan
minat belajar dan memotivasi mahasiswa untuk rajin
belajar, perpustakaan juga dapat menjadi area 
santai untuk sekedar membaca buku.

Area belajar dapat mendukung
fokus mahasiswa dalam kegiatan
belajar, baik secara individu maupun
kelompok. 

CCTV dapat meningkatkan keamanan
wisma, sehingga membuat para 
pengguna merasa aman dan nyaman,
dan mengurangi jumlah kriminalitas 
yang yang terjadi di area wisma 
mahasiswa ini. 

Satpam di wisma dapat mengamankan 
dan mencegah adanya hal-hal yang buruk 
terjadi, sehingga keamanan di wisma dapat
terjaga dengan baik.

Fasilitas laundry terdapat 2 jenis,
individu dan komunal. Fasilitas
individu dapat membantu mahasiswa
untuk mandiri dan  hemat
pengeluaran, sedangkan fasilitas
komunal yaitu organisasi yang
mencucikan pakaian mahasiswa
secara berkelompok  

Fasilitas WIFI merupakan salah satu
hal yang harus ada di wisma, karena
Wifi merupakan sumber internet agar
mahasiswa dapat mengerjakan tugas
tanpa ada keterbatasan dalam
mencari ilmu

42
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TAPAK  (MATAHARI)

JENDELA BESAR
Penggunaan jendala besar ini untuk
memaksimalkan cahaya alami, dan

sirkulasi udara secara maksimal

BALKON KAMAR
Balkon kamar ini berfungsi untuk

memberikan jarak antara kamar dan
cahay matahari langsung, dan juga
sebagai tempat menaruh vegetasi

TAMAN
Fungsi taman yang berada di tengah

bangunan untuk mengurangi suhu
panas dan memberikan peneduh di

area tengah bangunan

PLTS di letakkan di bagian atas
atap, untuk memaksimalkan
energi yang bersumber dari
sinar matahari

Terdapat bukaan jendela yang banyak
pada bagian depan dan belakang
bangunan agar dapat memaksimalkan
cahaya alami yang masuk ke dalam
bangunan

Terdapat bukaan atap kaca pada
bagian atas bangunan yang
berfungsi sebagai jalur cahaya alami
agar dapat masuk ke dalam
bangunan

Atap dak ini berfungsi sebagai tempat
pemasangan PLTS yang berfungsi
sebagai listrik alami pada bangunan
dan juga sebagai saluran air hujanVEGETASI

Vegetasi di balkon kamar berfungsi
sebagai filter cahaya, udara, dan

kebisingan yang masuk ke dalam
bangunan

JARAK KAMAR
Terdapat space antar kamar

yangberfungsi sebagai
sirkulasi udara dan cahaya

matahari agar cahaya alami
dapat masuk sampai lorong

kamar tidur

05.40 AM

09.00 AM

11.00 AM13.00 PM

15.00 PM

17.30 PM

PLTS

BUKAAN JENDELA

BUKAAN ATAP

ATAP DAK
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Terdapat bukaan atap kaca pad
bagian atas bangunan yang
berfungsi sebagai jalur cahaya 
agar dapat masuk ke dalam
bangunan

BUKAAN LORONG



ANALISIS 

JARAK
Pada bagian depan bangunan

diberikan jarak untuk mengurangi
cahaya yang masuk ke dalam

bangunan

VEGETASI
Penggunaan vegetasi yaitu
memberikan nuansa sejuk dan
memfilter cahaya yangmasuk ke
dalam bangunan

A
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TAPAK  (MATAHARI) 05.40 AM

09.00 AM

11.00 AM13.00 PM

15.00 PM

17.30 PM

JENDELA BESAR
Penggunaan jendela yang besar

berfungsi untuk menangkap sinar
matahari dan meningkatkan sirkulasi

udara

JARAK
Diberikan jarak ruang pada bagian

belakang bangunan untuk
memaksimalkan cahay ayang masuk

ke dalam bangunan

BUKAAN JENDELA
Pada bagian timur bangunan
terdapat bukaan jendela
yang cukup banyak untuk
memanfaatkan energi cahaya
matahri semaksimal mungkin

JARAK
Pada bagian depan bangunan
diberikan jarak untuk mengurangi
cahaya yang masuk ke dalam
bangunan

ROOFTOP
Rooftop ini digunakan sebagai rest
area pengguna yang memanfaatkan
sinar matahari sebagai penerangan
alami dan dapat view matahari terbit

FASAD SOLID
Fasad pada bagian barat bangunan di

buat solid untuk mengurangi chaya
matahari sore

FILTER KACA
Filter cahaya matahari

menggunakan kaca film dan
partisi pada kaca untuk

mengurangi cahaya panas yang
masuk
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ANALISIS 
Terdapat bukaan kaca yang cukup
banyak pada bagian samping dan
belakang bangunan agar dapat
memaksimalkan cahaya alami dan
sirkulasi udara secara menyeluruh

BUKAAN JENDELA
Bukaan jendela kamar yang besar

dapat membuat sirkulasi udara
menjadi maksimal

A
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TAPAK  (ANGIN & HUJAN)

TAMAN
Taman ini dapat berfungsi sebagai

serapan air hujan agar bagian dalam
bangunan tidak terjadi banjir dan

taman ini berfungsi seagai penyejuk
dan meningkatkan sirkulasi udara

dibagian tengah bangunan

RAIN WATER HARVEST
Terdapat penampungan air hujan di

bagian samping bangunan yang
berfungsi sebagai penghematan air 

 dengan menggunakan kembali air
hujan ke dalam kegiatan sehari-hari

BUKAAN JENDELA
Bukaan jendela pada area depan dan

belakang bangunan berfungsi sebagai
jalur masuk udara alami agar didalam
rungan mendapatkan sirkulasi udara

alami

JARAK ANTAR KAMAR
Terdapat jarak disetiap kamar tidur

yang berfungsi sebagai jalur sirkulasi
udara ke bagian dalam bangunan

bangunan, agar didalam juga dapat
sirkulasi udara alami

ATAP DAK
Pemilihan atap dak sebagai atap

bangunan karena sangat cocok untuk
dijadikan jalur air hujan ke

penampuangn air secara maksimal

Vegetasi di rooftop berfungsi sebagai
drainase pada area lantai rooftop agar
dilantai roof top tidak ada genangan
air hujan

Bukaan Jendela yang besar pada
area depan bangunan berfungsi
untuk meningkatkan sirkulasi udara
yang masuk ke dalam bangunan

Pemilihan atap dak karena
menyesuaikan dengan
bentuk bangunan utama
dan mudah untuk mengatur
jalur air hujan

BUKAAN JENDELA

ROOFTOP

BUKAAN PINTU

ATAP DAK
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ANALISIS 
VEGETASI 

A
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A
LI
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TAPAK 

Jln. Soekarno Hatta dipilih sebagai akses pintu 
masuk utama karena memiliki jalur yang besar ,
lebar dan sangat mudah untuk di akses ke site

KACA JENDELA
Penggunaan material kaca pada

jendela berfungsi untuk mengurangi
kebisingan yang datang dari sekililing

site dan area parkir

TAMAN PARKIRAN
Vegetasi di area taman parkiran ini

berfungsi untuk memfilter polusi
udara dan kebisingan yang datang
dari kendaraan yang akan parkir di

area tersebut

TAMAN KOMUNAL
Taman komunal pada area depan
site berfungsi untuk mengurangi

kebisingan yang datang dari akses
utama, dan memfilter polusi dari

kendaraan yang lewat

Jln. Soekarno Hatta memiliki tingkat kebisingan yang paling
tinggi karena merupakan jalur sirkulasi kendaraan yang
sangat ramai, sedangkan sisi utara,barat dan timur memiliki
kebisingan yang sedikit, sehingga cocok untuk menaruh
bangunan ke arah timur untuk menjauhi kebisingan

Jln. Bunga Andong 
Barat

Jln. Simpang Andong

Jln. Andong

Jln. Semanggi TimurJln. Soekarno Hatta

ANALISIS 
AKSESBILITAS

ANALISIS 
SENSORI

Pintu Masuk (Jln. Soekarno Hatta)

Vegetasi berupa pohon yang
ditempatakan pada sekililing site

berfungsi sebagai filter kebisingan
yang terjadi disekitar site

JARAK BANGUNAN
Jarak bangunan di buat cukup jauh

dari pusat kebisingan tertinggi, agar
tingkat kebisingannya dapat

berkurang ketika sampai ke area
penginapan wisma  

VEGETASI BALKON 
Vegetasi di balkon kamar tidur wisma
berfungsi untuk memfilter kebisingan
yang datang dari arah barat atau jalur

akses utama

U

U
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ANALISIS POHON PINUS

Sirkulasi Wisma Putra 2

Selain memberikan nilai keindahan
yang bagus, pohon pinus juga

memiliki beberapa manfaat diantara
nya yaitu sebagai pengusir serangga

dan dapat menjadi obat herbal untuk
beberap penyakit

A
N
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S 

TAPAK 
ANALISIS 
VEGETASI

ANALISIS 
SIRKULASI

POHON BAMBU
Pohon bambu ini ditempatkan di
ruang kamar tidur untuk
mempercantik dan memberikan
kesan yang alami di ruangan tersebut

POHON PALM
Phon palm berfungsi sebagai
peneduh, memfilter udara kotor
maupun kebisingan. Pohon ini juga
digunakan sebagai pembatas antara
wisma putra dan wisma putri

SEMAK SEMAK
Semak semak berfungsi sebagai

pembatas pagar dan berfungsi untuk
memfilter cahaya matahari dan

kebisingan yang akan datang melalui
jalan raya

RUMPUT GAJAH
Ukurannya yang besar menjadikan jenis rumput gajah lebih tahan terhadap

pijakan kaki manusia. Perawatan jenis rumput gajah pun sangat mudah
karena kamu tidak perlu terlalu sering menyiraminya dengan air, cukup

sesekali saja secara rutin.
Sirkulasi Wisma Putra 1

Mobil 
Motor
Service

1.
2.
3.

Mobil 
Motor
Service

1.
2.
3.

RESPECT FOR SITE
Mempertahankan kondisi
tapak dengan membuat
desain yang mengikuti bentuk
tapak yang ada.

1 Pintu Masuk

2 Pos Jaga

3 Wisma Putra 1

4 Jembatan Penghubung

5 Wisma Putra 2

1

3

5

4

2

RESPECT FOR USER
Membagi sirkulasi wisma
putra ini menjadi 2, agar
mengurangi kemacetan yang
terjadi di dalam site yang
diakibatkan oleh mahasiswa
putra jika hanya
menggunakan 1 jenis 
sirkulasi, oleh sebab itu
dibuatkan 2 sirkulasi untuk
kenyamanan pengguna 

U
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ANALISIS 
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BENTUK WISMA Tampak Atas

Tampak Depan

Perspektif

Tampak Atas

Tampak Depan

Perspektif

Tampak Atas

Tampak Depan

Perspektif

Tampak Atas

Tampak Depan

Perspektif

RESPECT FOR SITE
Mempertahankan kondisi tapak dengan
membuat desain yang mengikuti bentuk
tapak yang ada.

WORKING WITH CLIMATE
Memanfaatkan energi dari alam dengan
sebaik mungkin dengan dibuatkannya
area taman di bagian tengah bangunan

WORKING WITH CLIMATE
Memanfaatkan energi dari
alam dengan sebaik
mungkin dengan
menggunakan bentuk atap
yang panjang agar dapat
mengambil air hujan
semaksimal mungkin, agar
dapat digunakan kembali

CONSERVING ENERGY
Menggunanakan PLTS di atap
bangunan untuk
mendapatkan energi dari
cahaya matahari sebagai
sumber listrik yang dapat
digunakan oleh pengguna

RESPECT FOR USER
Tiap kamar tidur memiliki space
yang berguna untuk sirkulasi
udara dan sirkulasi cahaya agar
suhu kamar tetap sejuk dan
tetap menjaga privasi kamar
pengguna

WORKING WITH CLIMATE
Bentuk ini memberikan space kamar
untuk sirkulasi udara dan sirkulasi
cahaya agar suhu kamar tetap sejuk dan
lorong kamar pun mendapatkan angin
dan cahaya alami

WORKING WITH CLIMATE
Dengan diberikan bukaan diarea
kamar tidur, dapat memanfaatkan
energi dari alam dengan sebaik
mungkin. Angin, cahaya, dan panas
dapat digunakan di dalam kamar,
sehingga dapat mengurangi
penggunaan energi buatan dan
memaksimalkan energi alami. 
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BENTUK 

RESPECT FOR SITE
Mempertahankan kondisi tapak dengan
membuat desain yang mengikuti bentuk
tapak yang ada.

WORKING WITH CLIMATE
Memanfaatkan energi dari alam dengan
sebaik mungkin dengan dibuatkannya
area rooftop di bagian atas bangunan

WORKING WITH CLIMATE
Memanfaatkan energi dari
alam dengan sebaik
mungkin dengan
menggunakan bentuk atap
yang maju mundur agar
dapat memaksimalkan
cahaya dan udara alami

CONSERVING ENERGY
Atap dak digunakan sebagai
tempat PLTS di atap
bangunan untuk
mendapatkan energi dari
cahaya matahari sebagai
sumber listrik yang dapat
digunakan oleh pengguna

RESPECT FOR USER
Pada bagian depan bangunan,
bentuknya dibuat mundur untuk
menjaga privasi pengguna yang
berada di dalam bangunan
tersebut

WORKING WITH CLIMATE
Pada bagian depan bangunan dibuat
mundur agar dapat mengurangi cahaya
matahari  sore yang masuk ke dalam
bangunan

WORKING WITH CLIMATE
Dengan diberikan bukaan diarea
depan dan belakang bangunan, dapat
memanfaatkan energi dari alam
dengan sebaik mungkin. Angin,
cahaya, dan panas dapat digunakan
dibangunan ini, sehingga dapat
mengurangi penggunaan energi
buatan dan memaksimalkan energi
alami. 

Tampak Atas Tampak Depan

Tampak Atas Tampak Depan

Perspektif

Perspektif

Tampak Atas
Tampak Depan

Perspektif

Tampak Atas Tampak Depan

Perspektif

BANGUNAN
OPERASIONAL
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ANALISIS 
A

N
A

LI
SI

S 
STRUKTUR

Penggunaan besi baja pada dinding
agar dapat menopang kantilever pada 
 kamar wisma, dan bata ringan yang
berongga dapat membantu suhu
ruangan

Struktur kamar tidur dibuat mirip
dengan modular kontainer yang
disusun. Sehingga dapat
menggunakan material yang
sudah ada.

Penambahan rangka besi pada
dinding berfungsi untuk
memperkuat dinding dan
membuat dinding tidak mudah
rusak, sehingga membuat
penggunanya merasa aman

Jenis pondasi yang digunakan pada
wisma ini yaitu pondasi batu kali,
pemilihan pondasi ini dikarenakan
karena beban bangunan tidak terlalu
berat, dan tidak merubah bentuk site

LIMITTING NEW RESOURCES

WORKING WITH CLIMATE

RESPECT FOR SITE

RESPECT FOR USER
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ANALISIS 
A
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SI

S 
STRUKTUR

Penggunaan besi baja pada dinding
agar dapat menopang kantilever pada 
 kamar wisma, dan bata ringan yang
berongga dapat membantu suhu
ruangan

Struktur kamar tidur dibuat mirip
dengan modular kontainer yang
disusun. Sehingga dapat
menggunakan material yang
sudah ada.

Penambahan rangka besi pada
dinding berfungsi untuk
memperkuat dinding dan
membuat dinding tidak mudah
rusak, sehingga membuat
penggunanya merasa aman

Jenis pondasi yang digunakan pada
wisma ini yaitu pondasi batu kali,
pemilihan pondasi ini dikarenakan
karena beban bangunan tidak terlalu
berat, dan tidak merubah bentuk site

LIMITTING NEW RESOURCES

WORKING WITH CLIMATE

RESPECT FOR SITE

RESPECT FOR USER
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S 
STRUKTUR

Struktur kamar tidur yang
digunakan yaitu struktur kontainer
yang berukuran 45ft. kemudian
kontainer tersebut dipotong
menjadi 2 dan dimodifikasi agar
sesuai kebutuhan ruang kamar tidur

LIMITTING NEW RESOURCES
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UTILITAS

UU

Bangunan -> Ground Water Tank ->
Filter -> Bangunan dan Taman

AIR HUJAN

PLN -> Gardu Listrik -> Electrical House
-> Bangunan

KELISTRIKAN
(PLN)

Panel Surya -> Controller -> Battery 
-> Bangunan

KELISTRIKAN
(PLTS)

PDAM -> Ground Water Tank 
-> Bangunan

AIR BERSIH
Bangunan -> Septic Tank  dan 
Resapan

AIR KOTOR

UU

UU

UU

UU

Air hujan ini dapat ditampung dan
digunakan kembali setelah di filter. Air
hujan dapat gunakan untuk menyiram
tanaman, mencuci kendaraan, flushing
toilet, mencuci piring dan pakaian.

AIR HUJAN

Listrik dari PLTS ini digunakan untuk
mengurangi penggunaan erergi buatan,
dan memaksimalkan energi alami. Energi
ini dapat dipakai  ke berbagai kebutuhan,
seperti lampu dan peralatan listrik

KELISTRIKAN (PLTS)
Listrik dari PLN tetap dibutuhkan untuk
memberikan daya ke bangunan utama

KELISTRIKAN (PLN)

Air kotor merupakan sisa air bekas
aktivitas dan perlu dibuang

AIR KOTOR
Air bersih datang dari PDAM dapat
digunakan untuk kegiatan sehari hari

AIR BERSIH
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ISSUE

AREA BELAJAR
INDOOR / OUTDOOR

KOMPUTER
E-BOOK

PERPUSTAKAAN

AUDITORIUM SEMINAR

IS
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E
KURANGNYA TEMPAT TINGGAL
MAHASISWA PUTRA
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KONSEP

Penataan 
Lahan

Sirkulasi Cahaya
Alami

Vegetasi Filter
Udara & Kebisingan

Arah
Bangunan

Material
Alami

Sirkulasi Udara
Alami

Menejemen
Bangunan

Low Energy
Building

Ramah
Lingkungan

Kesehatan
Dalam Ruang

Green
Architechture BuildingKO

N
SE

P
PARAMETER

Rain Water
Harvest
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QS.Al-Ra’d: 28 QS Al A’raf 56
Dan janganlah kamu membuat
kerusakan di muka bumi, sesudah
(Allah) memperbaikinya

QS. Al-Isra' Ayat 27
Sesungguhnya orang-orang yang
pemboros itu adalah saudara setan
dan setan itu sangat ingkar kepada
Tuhannya.

(yaitu) orang-orang yang beriman
dan hati mereka menjadi
tenteram dengan mengingat
Allah. Ingatlah, hanya dengan
mengingat Allah hati menjadi
tenteram.

Su
ra

t

Su
ra

t

Su
ra

t

TAGLINE
SYNC WITH NATURE

Menjadikan wisma mahasiswa ini sebagai
tempat rumah tinggal dan juga sebagai
tempat belajar yang dilengkapi dengan
fasilitas belajar di lingkungan yang nyaman
dan ramah lingkungan

KO
N

SE
P

CONSERVING ENERGY

Pr
in

si
p

Pr
in

si
p

WORKING WITH CLIMATE

RESPECT FOR USER RESPECT FOR SITE

LIMITTING NEW RESOURCES

Pr
in

si
p

Pr
in

si
p

Pr
in

si
p

AREA BELAJAR
INDOOR / OUTDOOR

PERPUSTAKAAN

JAMAAH KE MASJID

AREA OLAHRAGA

HEMAT ENERGI

SIRKULASI 
UDARA

SIRKULASI 
CAHAYA

RAIN WATER 
HARVEST

AREA KOMUNAL

RAMAH
LINGKUNGAN

PENATAAN 
LAHAN

ARAH
BANGUNAN

MATERIAL
ALAMI/RAMAH
LINGKUNGAN

PENGGUNAAN
MATERIAL BEKAS

KONSEP
DASAR ISLAMI
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KONSEP

USER
COMFORT

QS.Al-Ra’d: 28 QS Al A’raf 56
Dan janganlah kamu membuat
kerusakan di muka bumi, sesudah
(Allah) memperbaikinya

TAGLINE
SYNC WITH NATURE

Menjadikan wisma mahasiswa ini sebagai
tempat rumah tinggal dan juga sebagai
tempat belajar yang dilengkapi dengan
fasilitas belajar di lingkungan yang nyaman
dan ramah lingkungan

LOW ENERGY
BUILDING

KO
N

SE
P GREEN ARCHITECTURE

BUILDING

QS. Al-Isra' Ayat 27
Sesungguhnya orang-orang yang
pemboros itu adalah saudara setan
dan setan itu sangat ingkar kepada
Tuhannya.

(yaitu) orang-orang yang beriman
dan hati mereka menjadi
tenteram dengan mengingat
Allah. Ingatlah, hanya dengan
mengingat Allah hati menjadi
tenteram.

CONSERVING ENERGY

WORKING WITH CLIMATE

RESPECT FOR USER RESPECT FOR SITE

LIMITTING NEW RESOURCES

Menjadikan wisma mahasiswa ini
sebagai bangunan low energy.
Bangunan hemat energi mulai mudah
untuk diterapkan ke semua bagian
bangunan

Kebutuhan akan Green
Architecture harus
memperhatikan kondisi
pengguna agar dapat
membuat penggunanya
merasa nyaman, aman, baik
dalam beribadah maupun
kebutuhan pendidikannya
terpenuhi ketika berada di
area site.

Mempertahankan kondisi tapak
dengan membuat desain yang
mengikuti bentuk tapak yang ada,
sehingga tidak merusak lingkungan
yang sudah ada sebelumnya

Memanfaatkan energi dari alam
dengan sebaik mungkin. Angin,
cahaya, panas, hujan dan lain lainnya
agar dapat digunakan kembali,
sehingga bangunan dapat menyatu
dengan lingkungan.

Penggunaan material harus se efisien
mungkin agar tidak ada material yang
tersisa atau terbuang pada saat
bangunannya selesai. Penggunaan
material pun harus ramah
lingkungan. 
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DASAR ISLAMI
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KONSEP

Kamar 
Tidur

U

Area Belajar
Outdoor

Area
Olahraga

Taman &
Ruang
Komunal

Kamar 
Tidur

KO
N

SE
P

TAPAK

Parkir

Kamar Tidur

Parkir

Parkir

Ruang
Operasional

Perpus dan
Area Belajar

Taman & 
 Area
Komunal

Perpus dan
Area Belajar

Perpus dan
Area Belajar

Mahasiswa
(Motor/Mobil)
Service

Akses Jalan :
1.

2.

Akses Jalan Masuk
Wisma Mahasiwa

Lokasi tapak : 
Jl. Soekarno Hatta, Jatimulyo, 
Kec. Lowokwaru, Kota Malang, 
Jawa Timur 6514.

Batas-batas 
• Barat      : Jl. Soekarno Hatta 
• Timur     : Jl. Andong 
• Selatan  : Jl. Simpang Bunga Andong 
• Utara      : Jl. Semanggi Timur 

Bentuk dan Ukuran 
Tapak berbentuk gabungan dari 2
persegi panjang 
Dan Luas tapak: 28.112 m2 
Keliling tapak : 635,38 m 

Area
Olahraga
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TAPAK (MATAHARI) 05.40 AM

09.00 AM

11.00 AM13.00 PM

15.00 PM

17.30 PM

JENDELA BESAR
Penggunaan jendala besar ini untuk
memaksimalkan cahaya alami, dan

sirkulasi udara secara maksimal

BALKON KAMAR
Balkon kamar ini berfungsi untuk

memberikan jarak antara kamar dan
cahay matahari langsung, dan juga
sebagai tempat menaruh vegetasi

TAMAN
Fungsi taman yang berada di tengah

bangunan untuk mengurangi suhu
panas dan memberikan peneduh di

area tengah bangunan

PLTS
PLTS di letakkan di bagian atas
atap, untuk memaksimalkan
energi yang bersumber dari
sinar matahari

BUKAAN JENDELA
Terdapat bukaan jendela yang banyak
pada bagian depan dan belakang
bangunan agar dapat memaksimalkan
cahaya alami yang masuk ke dalam
bangunan

BUKAAN ATAP
Terdapat bukaan atap kaca pada
bagian atas bangunan yang
berfungsi sebagai jalur cahaya alami
agar dapat masuk ke dalam
bangunan

ATAP DAK
Atap dak ini berfungsi sebagai tempat
pemasangan PLTS dan juga sebagai
saluran air hujan, selain itu dapat
memaksimalkan cahaya yang masuk
ke bangunan

VEGETASI
Vegetasi di balkon kamar berfungsi

sebagai filter cahaya, udara, dan
kebisingan yang masuk ke dalam

bangunan

ARAH KAMAR
Arah bangunan yang dapat

mengurangi panas matahari
tapi tetap mendapatkan
sirkulasi cahay yang baik
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TAPAK (MATAHARI) 05.40 AM

09.00 AM

11.00 AM13.00 PM

15.00 PM

17.30 PM

JENDELA BESAR
Penggunaan jendela yang besar

berfungsi untuk menangkap sinar
matahari dan meningkatkan sirkulasi

udara

JARAK
Pada bagian depan bangunan

diberikan jarak untuk mengurangi
cahaya yang masuk ke dalam

bangunan

JARAK
Diberikan jarak ruang pada bagian

belakang bangunan untuk
memaksimalkan cahay ayang masuk

ke dalam bangunan

BUKAAN JENDELA
Pada bagian timur bangunan terdapat
bukaan jendela yang cukup banyak
untuk memanfaatkan energi cahaya
matahri semaksimal mungkin

JARAK
Pada bagian depan bangunan
diberikan jarak untuk mengurangi
cahaya yang masuk ke dalam
bangunan

VEGETASI
Penggunaan vegetasi yaitu
memberikan nuansa sejuk dan
memfilter cahaya

ROOFTOP
Rooftop ini digunakan sebagai rest
area pengguna yang memanfaatkan
sinar matahari sebagai penerangan
alami dan dapat view matahari terbitFASAD SOLID

Fasad pada bagian barat bangunan di
buat solid untuk mengurangi chaya

matahari sore 

FILTER KACA
Filter cahaya matahari

menggunakan kaca film dan
partisi pada kaca untuk

mengurangi cahaya panas yang
masuk
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TAPAK (ANGIN & HUJAN)

Terdapat bukaan kaca yang cukup
banyak pada bagian samping dan
belakang bangunan agar dapat
memaksimalkan cahaya alami dan
sirkulasi udara secara menyeluruh

BUKAAN JENDELA
Bukaan jendela kamar yang besar

dapat membuat sirkulasi udara
menjadi maksimal

BUKAAN JENDELA

ATAP DAK
Pemilihan atap dak sebagai atap

bangunan karena sangat cocok untuk
dijadikan jalur air hujan ke

penampuangn air secara maksimal

RAIN WATER HARVEST
Terdapat penampungan air hujan di

bagian samping bangunan yang
berfungsi sebagai penghematan air 

 dengan menggunakan kembali air
hujan ke dalam kegiatan sehari-hari

BUKAAN JENDELA
Bukaan jendela pada area depan dan

belakang bangunan berfungsi sebagai
jalur masuk udara alami agar didalam
rungan mendapatkan sirkulasi udara

alami

ARAH KAMAR
Arah bangunan yang dapat

memaksimalkan sirkulasi udara
pada area kamar mahasiswanya

TAMAN
Taman ini dapat berfungsi sebagai

serapan air hujan agar bagian dalam
bangunan tidak terjadi banjir dan

taman ini berfungsi seagai penyejuk
dan meningkatkan sirkulasi udara

dibagian tengah bangunan

VEGETASI
Vegetasi di rooftop berfungsi sebagai
drainase pada area lantai rooftop agar
dilantai roof top tidak ada genangan
air hujan

BUKAAN JENDELA
Bukaan Jendela yang besar pada area
depan bangunan berfungsi untuk
meningkatkan sirkulasi udara yang
masuk ke dalam bangunan

ATAP DAK
Pemilihan atap dak karena
menyesuaikan dengan
bentuk bangunan utama
dan mudah untuk mengatur
jalur air hujan

61



KONSEP
KO

N
SE

P
TAPAK (VEGETASI)

TAMAN AREA BELAJAR
Vegetasi yang digunakan pada area ini
yaitu semak-semak sebagai pembatas,
rumput gajah dan pohon sebagai
peneduh untuk pengguna yang ingin
menggunakan area ini.

TAMAN BANGUNAN 
OPERASIONAL

Pada area samping bangunan
terdapat taman untuk bersantai

dengan vegetasi semak-semak
sebagai pembatas dan di bagian

belakang bangunan terdapat pohon
untuk filter cahaya matahari

TAMAN WISMA
Taman wisma ini dapat digunakan
sebagai ruang terbuka hijau dan
menggunakan vegetasi semak-semak
sebagai pembatas jalan dan rumput
gajah sebagai rumput tamannya

RUANG KOMUNAL WISMA
Vegetasi yang digunakan pada area

komunal ini yaitu semak-semak
sebagai pembatas, rumput gajah dan

pohon sebagai peneduh untuk
pengguna yang ingin menggunakan

area ini.

AREA PARKIR
Vegetasi diarea parkir menggunakan
semak-semak sebagai penghias dan
pohon sebagai peneduh parkir agar
tidak terlalu panas

BALKON KAMAR WISMA
Area balkon kamar terdapat 2 jenis

vegetasi yaitu semak-semak sebagai
pembatas dan vertical garden pada

salah satu sisi dinding balkon

ROOFTOP BANGUNAN
OPERASIONAL
Area rooftop menggunakan 3 jenis
vegetasi yaitu semak-semak sebagai
pembatas, dan rumput gajah untuk
drainase 

Kamar 
Tidur

U

Area Belajar
Outdoor

Area
Olahraga

Taman &
Ruang
Komunal

Kamar 
Tidur

Parkir

Kamar Tidur

Parkir

Parkir

Ruang
Operasional

Perpus dan
Area Belajar

Taman & 
 Area
Komunal

Perpus dan
Area Belajar

Perpus dan
Area Belajar

Mahasiswa
(Motor/Mobil)
Service

Akses Jalan :
1.

2.

Akses Jalan Masuk
Wisma Mahasiwa

Area
Olahraga
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BENTUK

CONSERVING ENERGY Ruang perpustakaan dan area
belajar nya menggunakan
material kaca agar dapat
menggunakan cahaya alami
semaksimal mungkin

Tiap kamar tidur memiliki space
yang berguna untuk sirkulasi

udara dan sirkulasi cahaya agar
suhu kamar tetap sejuk dan

lorong kamar pun mendapatkan
angin dan cahaya alami dari

bukaan yang berada di space
antar kamar tersebut

Pemilihan lokasi balkon pada
kamar tidur dipilih berdasarkan
jumlah cahaya yang masuk,
kamar yang mendapatkan
cahaya sore akan memiliki
balkon, sebagai filter cahaya
sore tersebut.

Pemilihan bentuk atap dak yang panjang
agar dapat menjadi tempat panel surya
dan mengambil air hujan sebanyak
mungkin agar dapat digunakan kembali
oleh pengguna

WORKING WITH CLIMATE

RESPECT FOR USER

LIMITTING NEW RESOURCES

63



KONSEP
BENTUK

Beberapa bagian bentuk
bangunan mengunakan sistem
maju mundur, untuk mengurangi
dan meningkatkan cahaya alami
dan sirkulasi pada bangunan

KO
N

SE
P Terdapat bukaan kaca yang

cukup banyak pada bagian
samping dan belakang
bangunan agar dapat

memaksimalkan cahaya alami
dan sirkulasi udara secara

menyeluruh

Bentuk bangunannya diatur
agar dapat menyatu dan
memanfaatkan energi alami
dengan semaksimal mungkin,
terutama energi dari cahaya
matahari

Pemilihan bentuk atap dak yang panjang
agar dapat menjadi tempat panel surya
dan mengambil air hujan sebanyak
mungkin agar dapat digunakan kembali
oleh pengguna

CONSERVING ENERGY

WORKING WITH CLIMATE

WORKING WITH CLIMATE

WORKING WITH CLIMATE
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KONSEP

Koridor Wisma
Kamar Tidur

KO
N

SE
P

Area Belajar
Indoor

Pemilihan warna dan material di pilih sesuai dengan
tema pendekatan yang saya ambil, yaitu warna coklat dan
putih, warna coklat dan putih dapat membuat ruangan
menjadi lebih alami dan membuat pengguna yang
berada di ruangan tersebut menjadi nyaman.

Penggunaan kaca film juga saya
gunakan pada sebagian besar
ruangan, terutama kamar tidur,
digunakan sebagai filter cahaya
dan sebagai penambah privasi
kamar

1

WORKING WITH CLIMATE

RUANG WISMA

Penambahan vegetasi dikamar
tidur berfungsi sebagai
penyejuk ruangan dan
memberikan rasa nyaman 

Perpustakaan Ruang Seminar Kamar Tidur Mahasiswa Lobby Wisma

Banyaknya bukaan kaca pada
bangunan berfungsi untuk
memaksimalkan cahaya alami
yang masuk

4

2

3

RESPECT FOR USER

CONSERVING ENERGY

Penggunaan material alami sebagai
bahan material pada ruangan-
ruangan yang dibangun agar dapat
menggunakan bahan alami pada
desain yang saya buat

5

RESPECT FOR USER

LIMITTING NEW RESOURCES

Ruang Komputer

Ruang Baca

Auditorium
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KONSEP

Ruang Tamu & Rest Area

KO
N

SE
P

Lobby

Penggunaan kaca film juga saya
gunakan pada sebagian besar
ruangan, terutama kamar tidur,
digunakan sebagai filter cahaya
dan sebagai penambah privasi
kamar

WORKING WITH CLIMATE

Gudang Rest Area Ruang Sholat Dapur & Ruang Makan

Pemilihan warna dan material di pilih sesuai dengan
tema pendekatan yang saya ambil, yaitu warna coklat dan
putih, warna coklat dan putih dapat membuat ruangan
menjadi lebih alami dan membuat pengguna yang
berada di ruangan tersebut menjadi nyaman.

Penambahan vegetasi dikamar
tidur berfungsi sebagai
penyejuk ruangan dan
memberikan rasa nyaman 

Banyaknya bukaan kaca pada
bangunan berfungsi untuk
memaksimalkan cahaya alami
yang masuk

4

2

3

1

RESPECT FOR USER

CONSERVING ENERGY

Penggunaan material alami sebagai
bahan material pada ruangan-
ruangan yang dibangun agar dapat
menggunakan bahan alami pada
desain yang saya buat

5

RESPECT FOR USER

LIMITTING NEW RESOURCES

RUANG BANGUNAN
OPERASIONAL
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ACP

Kolom Beton

Baja WF

Plat Beton

Kontainer

Pondasi Footplat

Baja WF

Kontainer

Dinding Bata Ringan

Kaca 

Kolom Praktis (15/15)

Pondasi Footplat

BANGUNAN OPERASIONAL

BANGUNAN WISMA
MAHASISWA
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Penggunaan besi baja pada
dinding agar dapat menopang
kantilever pada bangunan agar
semakin aman dan tahan gempa.

LIMITTING NEW RESOURCES

RESPECT FOR USER

STRUKTUR

Penggunaan pipa tanam agar
membuat dinding tidak mudah
rusak dan penggunaan pipa ini
digunakan sebagai saluran
utilitas dan air hujan ke water
tank

Penggunaan besi baja pada dinding
agar dapat menopang kantilever
pada  kamar wisma, dan bata ringan
yang berongga dapat membantu
menjaga suhu ruangan

Penambahan rangka besi pada
dinding berfungsi untuk memperkuat
dinding dan membuat dinding tidak
mudah rusak, sehingga membuat
penggunanya merasa aman

WORKING WITH CLIMATE RESPECT FOR USER
Sebagian besar struktur
bangunan menggunakan
konatainer bekas, terutama
pada ruang kamar tidur
wisma mahasiswa nya

LIMITTING NEW RESOURCES

Struktur jendela pada kamar tidur
menggunanakan campuran kayu
,aluminium dan bantalan karet
agar tahan gempa, dan kacanya
dilapisi lapisan film agar tidak
dapat dilihat dari luar 

LIMITTING NEW RESOURCES
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KONSEP

UU

PLN -> Gardu Listrik -> Electrical 
House -> Bangunan

PDAM -> Ground Water Tank 
-> Bangunan

AIR BERSIH

U

Bangunan -> Septic Tank  dan 
Resapan

AIR KOTOR

U U

KO
N

SE
P

UTILITAS (PLN, SAMPAH, AIR BERSIH & KOTOR)

U

KELISTRIKAN
(PLN)

U

Ground Tank

Saptic Tank

Resapan

PDAM

Saluran Listrik

Saluran Air Bersih

Saluran Air Kotor

U

U

Bak Sampah -> Pembuangan
Sampah Sementara

SAMPAH
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KONSEP

U
Rainwater Tank

KO
N

SE
P

Penggunaan filter berfungsi
untuk menyaring air hujan
yang sudah ditampung  di
watertank kemudian di filter
sebelum digunakan kembali
agar bersih

UTILITAS (RAIN WATER HARVEST)

Bangunan -> Ground Water Tank ->
Filter -> Bangunan dan Taman

AIR HUJAN

U

Penggunaan pipa tanam agar
membuat dinding tidak mudah
rusak dan penggunaan pipa ini
digunakan sebagai saluran air
hujan ke water tank

LIMITTING NEW
RESOURCES

CONSERVING ENERGYPenggunaan filter berfungsi
untuk menyaring air hujan yang
sudah ditampung  di watertank
kemudian di filter sebelum
digunakan kembali agar bersih

Penggunaan pipa tanam agar
membuat dinding tidak mudah
rusak dan penggunaan pipa ini
digunakan sebagai saluran air
hujan ke water tank

LIMITTING NEW
RESOURCES

CONSERVING ENERGY
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U

Penggunaan lampu solar dengan
sensor gerak pada area taman,
berguna untuk penghematan
listrik pada area taman

KO
N

SE
P

UTILITAS (PLTS)

Panel Surya -> Controller -> Battery 
-> Bangunan

KELISTRIKAN
(PLTS)

U

Penempatan panel surya pada
lampu jalan sebagai penerang di
malam hari dengan
menggunakan PLTS sebagai
sumber daya

Penggunaan sensor gerak
pada bagian dalam bangunan
berfungsi sebagai alarm
keamanan dan sebagai
penghematan lampu otomatis

Penempatan panel surya
berada di atap area
belajar outdoor

CONSERVING ENERGY
CONSERVING ENERGY

CONSERVING ENERGY

RESPECT FOR USER

SUMBER ENERGI
TERBARUKAN

MENGURANGI TAGIHAN
LISTRIK

APLIKASI
BERAGAM

BIAYA PERAWATAN
RENDAH

INVESTASI JANGKA 
PANJANG
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KONSEP RANCANGAN

CONSERVING ENERGY
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WORKING WITH CLIMATE

RESPECT FOR USER RESPECT FOR SITE

LIMITTING NEW RESOURCES
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AREA BELAJAR
INDOOR / OUTDOOR

PERPUSTAKAAN

JAMAAH KE MASJID

AREA OLAHRAGA

HEMAT ENERGI

SIRKULASI 
UDARA

SIRKULASI 
CAHAYA

RAIN WATER 
HARVEST

AREA KOMUNAL

RAMAH
LINGKUNGAN

PENATAAN 
LAHAN

ARAH
BANGUNAN

MATERIAL
ALAMI/RAMAH
LINGKUNGAN

PENGGUNAAN
MATERIAL BEKAS

Menjadikan wisma mahasiswa ini
sebagai bangunan low energy.
Bangunan hemat energi mulai mudah
untuk diterapkan ke semua bagian
bangunan.

Kebutuhan akan Green
Architecture harus memperhatikan
kondisi pengguna agar dapat
membuat penggunanya merasa
nyaman, aman, baik dalam
beribadah maupun kebutuhan
pendidikannya terpenuhi ketika
berada di area site. Fasilitas
kesehatan yang disediakan wisma
membantu pengguna untuk enjaga
kesehatan rohani dan jasmani juga
merupakan hal yang sangat penting
bagi pengguna wisma

Mempertahankan kondisi tapak
dengan membuat desain yang
mengikuti bentuk tapak yang
ada, sehingga tidak merusak
lingkungan yang sudah ada
sebelumnya

Memanfaatkan energi dari alam
dengan sebaik mungkin. Angin,
cahaya, panas, hujan dan lain
lainnya agar dapat digunakan
kembali, sehingga bangunan
dapat menyatu dengan
lingkungan.

Penggunaan material harus se
efisien mungkin agar tidak ada
material yang tersisa atau
terbuang pada saat
bangunannya selesai.
Penggunaan material pun harus
ramah lingkungan. 
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D

U

BA

C

F
E

G

H

O Q

J
I K

L

M

N
P

S

A Pintu Masuk
B Area Parkir
C Taman Komunal
D Area Belajar Outdoor
E Area Parkir

F Bangunan
Operasional

G Pos Stapam
H Parkir Motor
I Parkir Mobil

J Bangunan Wisma
K Taman Tengah
L Area Olahraga
M Taman Komunal
N Area Olahraga

O Taman Komunal
P Bangunan Wisma
Q Taman Tengah

B'

BA

A'
R

R Parkir Mobil
S Parkir Motor

Membuat bangunan untuk tempat
tinggal mahasiswa putra di kota
malang
Membuat fasilitas belajar untuk
mahasiswa
Bangunan ramah lingkungan agar
tidak merusak lingkungan sekitar

Perancangan wisma mahasiswa putra di
kota malang dengan pendekatan green
architecture dengan mengaplikasikan
nilai-nilai yang terkandung dalam
beberapa surat agar dapat menciptakan
bangunan yang islami dan ramah
lingkungan.

Bermula dari ide dasar yang mendasari
perancangan yaitu :

Perancangan wisma mahasiswa putra di
kota malang dengan pendekatan green
architecture. Dengan pendekatan ini
diharapkan dapat memudahkan dalam
proses perancangan. Mengaplikasikan
nilai nilai islami dan dan prinsip
bangunan hijau agar dapat membuat
bangunan yang kaya nilai islami dan
ramah lingkungan

HASIL RANCANGAN

Rancangan wisma mahasiswa putra yang
berada di kota malang, dilengkapi dengan
berbagai fasilitas penunjang kegiatan
yang ada dalam perancangan. Seperti
area belajar outdoor, dan area komunal,
Dilengkapi dengan area olahraga seperti,
lapangan basket, lapangan bola, lapangan
bulu tangkis , tennis, dan tenis meja.

RANCANGAN KAWASAN

Perancangan wisma mahasiswa putra yang
berada di kota malang ini menggunakan pola
tata massa linier dengan mempertimbangkan
kemudahan akses bagi pengunjung. Dengan
pembagian zona tapak menjadi 3, yaitu Zona
publik, Zona Semi publik, dan Zona pribadi 

RANCANGAN KAWASAN
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Bangunan wisma mahasiswa putra
merupakan bangunan tempat
tinggal untuk mahasiswa putra yang
berada di kota malang. Bangunan ini
menggunakan pendekatan Green
Architecture sebagai konsep
pendekatannya.

Bangunan wisma menghadap ke
barat laut agar dapat mengurangi
panas matahari dan memaksimalkan
sirkulasi cahaya dan udara secara
maksimal

WISMA MAHASISWA

Berikut merupakan tampak bangunan Wisma mahasiswa putra dengan menggunakan
material alami dan menggunakan kontainer sebagai bahan utama bangunan, terutama pada
bagian kamar. Penggunaan kaca yang cukup banyak agar dapat memaksimalkan sirkulasi
udara dan chaya secara maksimal hingga dapat masuk ke dalam bangunan

TAMPAK WISMA MAHASISWA
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Pada potongan B-B' wisma
mahasiswa menggunakan
kontainer bekas, dan kolom
berukuran 40x40 dengan jarak 4m
dan 5m. Menggunakan struktur
yang kokoh untuk menjaga
kekuatan dan kestabilan bangunan.

Penggunakan material seperti kayu
dan vegetasi pada bangunan untuk
memperkuat nilai konsep green
architecture pada bangunan 

POTONGAN WISMA
MAHASISWA

UKEYPLAN
WISMA
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KEYPLAN
OPERASIONAL

U

Bangunan Operasional  merupakan
bangunan untuk mengontrol fasilitas
dan utilitas yang bekerja pada
bangunan. Bangunan ini juga
berfungsi sebagai pengawas dan
menjaga keamanan wisma
mahasiswa.

Bangunan ini menghadap ke arah
timur laut agar dapat mengurangi
panas matahari dan memaksimalkan
sirkulasi cahaya dan udara secara
maksimal

BANGUNAN OPERASIONAL

Berikut merupakan tampak bangunan operasional dengan menggunakan material alami dan
menggunakan kontainer sebagai bahan utama bangunan, terutama pada bagian kamar.
Penggunaan kaca yang cukup banyak agar dapat memaksimalkan sirkulasi udara dan chaya
secara maksimal hingga dapat masuk ke dalam bangunan

TAMPAK BANGUNAN OPERASIONAL

Pada potongan B-B' wisma
mahasiswa menggunakan
kontainer bekas, dan kolom
berukuran 40x40 dengan jarak 4m
dan 5m. Menggunakan struktur
yang kokoh untuk menjaga
kekuatan dan kestabilan bangunan.

Penggunakan material seperti kayu
dan vegetasi pada bangunan untuk
memperkuat nilai konsep green
architecture pada bangunan 

POTONGAN BANGUNAN
OPERASIONAL
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Wisma mahasiswa ini didesain
dengan interior banyak warna coklat
untuk menunjukkan kesan yang
alami dan nyaman, yang biasa dilihat
dari banyaknya material dan warna
pada setiap ruangannya

Perpustakaan

WARNA

TEXTURE

FURNITUR
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HASIL RANCANGAN
HASIL RANCANGAN RUANG

Warna        : 
Furnitur     : 

Material     :

Bangunan :

Ruang Seminar
Kamar Tidur Mahasiswa

HASIL RANCANGAN RUANG

Ruang Komputer

Ruang Baca

Auditorium

Nature / Modern / Netral
Kursi / Meja Belajar / Pot  Hias / Rak
buku / Meja Kerja
Vinyl / Parket / Granit / Stainless Stell /
Cotton
Wisma Mahasiswa

Dapur & Ruang Makan 76



Wisma mahasiswa ini didesain
dengan interior banyak warna coklat
untuk menunjukkan kesan yang
alami dan nyaman, yang biasa dilihat
dari banyaknya material dan warna
pada setiap ruangannya

Ruang tunggu

WARNA

TEXTURE

FURNITUR
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HASIL RANCANGAN
HASIL RANCANGAN RUANG

Warna        : 
Furnitur     : 

Material     :

Bangunan :

Gudang
Lobby Bangunan Operasional

HASIL RANCANGAN RUANG

Ruang Makan & Dapu

Rest Area

Ruang Sholat

Ruang CCTV & Maintence

Nature / Modern / Netral
Kursi / Meja Belajar / Pot  Hias / Rak
buku / Meja Kerja
Vinyl / Parket / Granit / Stainless Stell /
Cotton
Wisma Mahasiswa
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PENUTUP

KESIMPULAN

Dari hasil perancangan wisma mahasiswa putra dikota
malang dengan pendekatan green architecture,
peneliti mendapatkan beberapa kesimpulan :

1. Perancangan wisma mahasiswa putra dikota
malang ini menjadi solusi kebutuhan akan
tempat tinggal mahasiswa putra yang berlokasi
di daerah malang dan solusi kebutuhan fasilitas
belajar bagi mahasiswa, seperti penggunaan
ruang perpustakaan, area belajar indoor dan
outdoor, ruang seminar, ruang komputer, ruang
auditorium, dan ruang baca

2. Pendekatan Green architecture dipilih dalam
perancangan wisma mahasiswa putra karena
memiliki prinsip-prinsip diantaranya, rancangan
yang harus ramah lingkungan, hemat energi, dan
nyaman buat penggunanya

3. Konsep Green Architecture pada rancangan ini
dipilih sebagai upaya mewujudkandesain ruang
yang mudah di akses dan digunakan semaksimal
mungkin, tanpa menyulitkan pengguna.
Menghasilkan lingkungan yang dapat digunakan
dan mudah dikenali oleh setiap orang dari
berbagai usia, gender, dan kemampuan.

SARAN
Saran dan pertimbangan penulis dalam proses
perancangan wisma mahasiswa putra dikota malang
dengan pendekatan green architectur untuk perancang
selanjutnya yang mengkaji objek dan pendekatan yang
terkait adalah sebagai berikut :

 Mengkaji objek rancangan dan pendekatan
desain yang digunakan secara menyeluruhserta
mencari data literatur dan presedenterkait
secara lebih mendalam.

 Aplikasi prinsip pendekatan desain inklusifpada
rancangan yang mengacu pada pendekatan
Green Acrhitecture dengan kajian yang lebih
mendalam.

 Mempertimbangkan tanggapan dalam analisis
dan konsep pada tapak untuk memberikan hasil
yang maksimal sesuai dengan kebutuhan dan
standar yang berlaku. Perancangan ini mungkin
masih jauh dari kata sempurna dan memerlukan
perbaikan-perbaikan kajian dari banyak pihak.
Maka dari itu penulis mengharapkan adanya
kritik dan saran dari semua pihak agar
nantinyaperancangan ini dapat bermanfaat bagi
keilmuan arsitektur di masa mendatang.
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ASPAL

Berfungsi sebagai
penahan panas dan
hujan untuk kendaraan
yang parkir

KANOPI

Mengurangi polusi udara
dan memberikan estetika
pada area parkir

SEMAK

Material lantai pada area
parkir menggunakan
paving agar dapat
menyerap hujan

PAVING

Berfungsi sebagai
peneduh untuk
kendaraan yang parkir

POHON

Selain berfungsi sebagai
atap parkir, PLTS juga

dapat menghasilkan
energi listrik yang dapat

digunakan kembali

PLTS

Material lantai pada area
parkir menggunakan

paving agar dapat
menyerap hujan

PAVING

Struktur Kanopi yang
digunakan pada kanopi
area parkir wisma yaitu

baja wf

BAJA WF

Mengurangi polusi udara
dan memberikan estetika

pada area parkir

SEMAK

AREA PARKIR BELAJAR OUTDOOR

AREA PARKIR WISMA MAHASISWA
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Material lantai pada area
lapangan tenis
menggunakan paving
agar dapat menyerap
hujan

PAVING

Berfungsi sebagai
peneduh untuk
mahasiswa yang
menggunakan taman
komunal

POHON

Material lantai pada area
lapangan basket
menggunakan paving
agar dapat menyerap
hujan

PAVING

Berfungsi sebagai
pembatas jalan di area
taman komunal

SEMAK

Material lantai pada area
taman komunal
menggunakan paving
agar dapat menyerap
hujan

PAVING

Material jalan wisma
untuk dilewati berbagai
macam kendaraan

ASPAL

Material dinding
lapanang yang berfungsi
sebagai penahan bola
agar tidak keluar
lapangan

DINDING 

Material yang digunakan
sebagai tempat duduk di
area taman komunal 

KAYU
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JENDELA BESAR
Penggunaan jendala
besar ini untuk
memaksimalkan
cahaya alami, dan
sirkulasi udara secara
maksimal

BALKON KAMAR
Balkon kamar ini
berfungsi untuk
memberikan jarak
antara kamar dan
cahay matahari
langsung, dan juga
sebagai tempat
menaruh vegetasi

TAMAN
Fungsi taman yang
berada di tengah
bangunan untuk
mengurangi suhu panas
dan memberikan
peneduh di area tengah
bangunan

BUKAAN JENDELA
Terdapat bukaan
jendela yang banyak
pada bagian depan
dan belakang
bangunan agar dapat
memaksimalkan
cahaya alami yang
masuk ke dalam
bangunan

BUKAAN ATAP
Terdapat bukaan atap
kaca pada bagian atas
bangunan yang
berfungsi sebagai jalur
cahaya alami agar
dapat masuk ke dalam
bangunan

ATAP DAK
Atap dak ini berfungsi
sebagai tempat
pemasangan PLTS
dan juga sebagai
saluran air hujan,
selain itu dapat
memaksimalkan
cahaya yang masuk
ke bangunan

VEGETASI
Vegetasi di balkon
kamar berfungsi
sebagai filter cahaya,
udara, dan kebisingan
yang masuk ke dalam
bangunan

JARAK KAMAR
Terdapat space antar
kamar yangberfungsi
sebagai sirkulasi
udara dan cahaya
matahari agar cahaya
alami dapat masuk
sampai lorong kamar
tidur
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JENDELA BESAR
Penggunaan jendela
yang besar berfungsi
untuk menangkap sinar
matahari dan
meningkatkan sirkulasi
udara

JARAK
Diberikan jarak ruang
pada bagian
belakang bangunan
untuk
memaksimalkan
cahay ayang masuk
ke dalam bangunan

BUKAAN JENDELA
Pada bagian timur
bangunan terdapat
bukaan jendela yang
cukup banyak untuk
memanfaatkan energi
cahaya matahri
semaksimal mungkin

KACA
Pada bagian depan
bangunan diberikan
material kaca untuk
mempermudah
sirkulasi cahaya dan
mengurangi
kebisingan

VEGETASI
Penggunaan vegetasi
yaitu memberikan
nuansa sejuk dan
memfilter cahaya

ROOFTOP
Rooftop ini digunakan
sebagai rest area
pengguna yang
memanfaatkan sinar
matahari sebagai
penerangan alami dan
dapat view matahari
terbit

FASAD SOLID
Fasad pada bagian
barat bangunan di
buat solid untuk
mengurangi chaya
matahari sore 

FILTER KACA
Filter cahaya
matahari
menggunakan kaca
film dan partisi pada
kaca untuk
mengurangi cahaya
panas yang masuk
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